PENGARUH TIME BUDGET PRESSURE FEE AUDIT DUE PROFESSIONAL CARE DAN AKUNTABILITAS TERHADAP KUALITAS AUDIT (STUDI PADA KAP SURAKARTA DAN SEMARANG) by BAGASKORO, RISANG & Sayekti, Endah RM, S.E., M.Si., Ak
 
 
i 
 
PENGARUH TIME BUDGET PRESSURE FEE AUDIT  
DUE PROFESSIONAL CARE DAN AKUNTABILITAS  
TERHADAP KUALITAS AUDIT (STUDI PADA 
 KAP SURAKARTA DAN SEMARANG) 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
RISANG BAGASKORO 
NIM. 13.22.2.1.072 
 
 
 
 
 
 
JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2018 
 
 
 
ii 
 
PENGARUH TIME BUDGET PRESSURE FEE AUDIT  
DUE PROFESSIONAL CARE DAN AKUNTABILITAS  
TERHADAP KUALITAS AUDIT (STUDI PADA 
 KAP SURAKARTA DAN SEMARANG) 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
Dalam Bidang Akuntansi Syariah 
 
 
Oleh:  
 
 
RISANG BAGASKORO 
NIM. 13.22.2.1.072 
 
 
Surakarta, 31 Oktober 2018 
 
 
Disetujui dan disahkan oleh: 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
Sayekti Endah Retno Meilani, SE., M.Si., Ak 
NIP.19830523 201403 2 001 
 
 
 
 
iii 
 
 
 
PENGARUH TIME BUDGET PRESSURE FEE AUDIT DUE 
PROFESSIONAL CARE DAN AKUNTABILITAS  
TERHADAP KUALITAS AUDIT (STUDI PADA  
KAP SURAKARTA DAN SEMARANG)  
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
Dalam Bidang Akuntansi Syariah 
 
 
 
Oleh: 
RISANG BAGASKORO 
NIM. 13.22.2.1.072 
 
 
 
Surakarta, 31 Okrober 2018 
 
Disetujui dan disahkan oleh: 
Biro Skripsi 
 
 
Dita Andra Eny, SE, M.Si 
NIP. 19880628 201403 2 005
 
 
iv 
 
SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Yang bertanda tangan di bawah ini: 
NAMA  : RISANG BAGASKORO 
NIM   : 13.22.2.1.072 
JURUSAN  : AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS  : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 Menyatakan bahwa penelitian skripsi berjudul “PENGARUH TIME 
BUDGET PRESSURE FEE AUDIT DUE PROFESSIONAL CARE DAN 
AKUNTABILITAS TERHADAP KUALITAS AUDIT (STUDI PADA KAP 
SURAKARTA DAN SEMARANG)”. 
 Benar-benar bukan merupakan plagiasi dan belum pernah diteliti 
sebelumnya. Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan 
plagiasi, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
 Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 
 
Surakarta, 31 Oktober 2018 
 
 
            Risang Bagaskoro 
  
 
 
v 
 
 
 
vi 
 
Sayekti Endah Retno Meilani, SE., M.Si., Ak 
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Intitut Agama Islam Negeri Surakarta 
 
NOTA DINAS 
Hal : Skripsi 
Sdr : Risang Bagaskoro  
 
Kepada Yang Terhormat 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Di Surakarta 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 
 Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa setelah menelaah dan 
mengadakan perbaikan seperlunya, kami memutuskan bahwa skripsi saudara 
Risang Bagaskoro NIM : 13.22.2.1.072 yang berjudul: 
 
PENGARUH TIME BUDGET PRESSURE, FEE AUDIT, DUE 
PROFESSIONAL CARE DAN AKUNTABILITAS TERHADAP KUALITAS 
AUDIT (STUDI PADA KAP SURAKARTA DAN SEMARANG)  
 
Sudah dapat dimunaqosahkan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 
Sarjana Akuntansi (S. Akun) dalam bidang ilmu Akuntansi Syariah. 
Oleh karena itu kami mohon agar skripsi tersebut segera dimunaqosahkan dalam 
waktu dekat. 
Demikian, atas dikabulkannya permohonan ini disampaikan terimakasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 
 
Surakarta, 31 Oktober 2018 
Dosen Pembimbing Skipsi 
 
 
 
Sayekti Endah Retno Meilani, SE., M.Si., Ak      
   NIP. 19830523 201403 2 001 
 
 
vii 
 
PENGESAHAN 
PENGARUH TIME BUDGET PRESSURE FEE AUDIT  
DUE PROFESSIONAL CARE DAN AKUNTABILITAS  
TERHADAP KUALITAS AUDIT (STUDI PADA 
 KAP SURAKARTA DAN SEMARANG) 
 
Oleh: 
RISANG BAGASKORO 
NIM. 13.22.2.1.072 
 
Telah dinyatakan lulus dalam ujian munaqosah 
Pada hari Jumat, 16 November 2018/ 08 Rabi Al-Awwal 1440 H dan dinyatakan  
telah memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
 
Dewan Penguji: 
 
Penguji I (Merangkap Ketua Sidang) 
Wahyu Pramesti, M.Si  
NIP. 19871007 201403 2 004    __________________ 
 
Penguji 2 
Marita Kusuma Wardani, S.E., M.Si   
NIP. 19740302 200003 2 003    __________________ 
 
Penguji 3 
Khairul Imam, SHI., MSI      
NIP. 19821120 201403 1 001    __________________ 
 
Mengetahui 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta 
 
 
Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D 
NIP : 19561011 198303 1 002
 
 
viii 
 
MOTTO 
 
 
“Man Jadda Wa Jadda” 
( barang siapa bersungguh – sungguh, maka dia akan mendapatkan ) 
 
“Man Shobaro Dzhofiro” 
( barang siapa yang bersabar, maka dia akan beruntung ) 
 
“Adhang-Adhang Tetese Embun,Pasrah Peparing Marang Gusti”  
( setelah berusaha dengan maksimal,kita serahkan dengan kehendak tuhan ) 
 
“Tidak Ada Perjuangan yang Sia-Sia Selagi Masih Ada Tekat Untuk Berusaha ” 
 
 
ix 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
Kupersembahkan dengan segenap cinta dan do’a 
Karya yang sederhana ini untuk: 
 
Bapak dan ibu yang ku sayangi, 
Seluruh kerabat, keluarga, maupun saudara-saudaraku, 
Serta semua sahabat dan teman-temanku, 
Terimakasih atas segala doa, dukungan, motivasi, dan bantuan 
yang telah diberikan sehingga saya bisa menyelesaikan skripsi ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Time Budget Pressure, Fee Audit, Due professional Care, Dan 
Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit (Studi Pada KAP Surakarta Dan 
Semarang)”.  
 Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
pembimbing dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan 
pikiran, waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 
dengan setulus hati penulis mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Dr. Mudofir, M.Pd, selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. 
3. Marita Kusuma Wardani, S.E., M.Si., selaku Ketua Jurusan Akuntansi 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. M. Rahmawan Arifin, S.E., M.Si., selaku dosen Pembimbing akademik 
Jurusan Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
5. Sayekti Endah Retno Meilani, SE., M.Si., Ak selaku dosen Pembimbing 
Skripsi yang telah memberikan banyak perhatian dan bimbingan selama 
penulis menyelesaikan skripsi. 
6. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi. 
 
 
xi 
 
7. Kantor Akuntan Publik Surakarta dan Semarang yang telah memberikan ijin 
kepada penulis untuk mengadakan penelitian di kantor tersebut. 
8. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
9. Bapak Tri Purwanto dan Ibu Indiah Murniningsih, terimakasih atas cinta dan 
pengorbanan yang tiada habisnya. Juga terimakasih untuk menyelipkan 
namaku disetiap do’a dan nafasmu.  
10. Seluruh keluargaku yang tak dapat aku sebutkan satu persatu, terimakasih 
atas do’a dan dukungannya. 
11. Sahabat terbaik, Agung Wahono, Chandra Wisnu Saputra, Galih Satriyo Jati, 
Ahma Rifai, Muhamad Nur Sahid, Alan Adi Kusuma, Zaqiyah Muawanah, 
Rina Nur Aida, Puji Lestari, Dea Devita Sari. 
12. Teman-teman Akuntansi Syariah angkatan 2013, terkhusus keluarga AKS B 
yang telah memberikan keceriaan dan semangat kepada penulis selama 
penulis menempuh studi di IAIN Surakarta. 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya do’a serta 
puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan kepada 
semuanya. Amin. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
Surakarta, 31 Oktober 2018 
 
Penulis 
 
 
xii 
 
ABSTRACT 
 
The objective of this research is to find out the impact of time budget 
pressure, fee audit, due professional care and accountability towards the audit 
quality at the Central Accounting Office in Surakarta and Semarang. 
The population of this research consists of every auditor who works at 
three Central Accounting Office in Surakarta and six Central Accounting Office 
in Semarang. This research deploy Convenience Sampling method as a sampling 
technique and conduce 45 respondents. This research uses SPSS program for 
Windows Release 20.0 to analyze the data.  
The Dependence Variable (Y) from this research is the audit quality. The 
Independence Variable (X) are the time budget pressure, fee audit, due 
professional care, and accountability. The method of this research is quantitative. 
This research use double regression analysis to analyze the data. The result of 
this research shows that (1) Time Budget Pressure is not affecting to the audit 
quality. (2) Fee Audit is affecting to the audit quality. (3) Due Professional Care 
is affecting to the audit quality. (4) Accountability is affecting to the audit quality. 
 
Keywords: Audit Quality, Time Budget Pressure, Fee Audit, Due Professional    
Care, Accountability.  
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh time budget 
pressure, fee audit, due professional care dan akuntabilitas terhadap kualitas audit 
pada KAP Surakarta dan Semarang.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 
KAP di kota Surakarta sebanyak 3 KAP dan i kota Semarang sebanyak 6 KAP. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode convenience sampling dan 
diperoleh sampel penelitian 45 responden. Data dianalisis menggunakan program 
SPSS for Windows Relase 20.0. 
Variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah kualitas audit. Variabel 
independen (X) time budget pressure, fee audit, due professional care, dan 
akuntabilitas. Metode penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk 
metode analisis data dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1)Time Budget Pressure tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. (2) Fee Audit berpengaruh terhadap kualitas. (3) Due 
Professional Care berpengaruh terhadap kualitas audit. (4) Akuntabilitas 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Kata kunci:Kualitas Audit, Time Budget Pressure, Fee Audit, Due Professional 
Care, Akuntabilitas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Akuntan publik sangat dibutuhkan dalam menumbuhkan kepercayaan 
masyarakat terhadap aktivitas dan kinerja perusahaan.Jasa akuntan publik sering 
digunakan oleh pihak luar perusahaan untuk memberikan penilaian atas kinerja 
perusahaan melalui pemeriksaan laporankeuangan.Laporan keuangan memberikan 
gambaran dan informasi atas kinerja perusahaan yang diperlukan oleh pihak 
internal maupun pihak eksternal perusahaan sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan(Wiratama dan Budiartha, 2015). 
Dalam audit atas laporan keuangan, auditor harus sering berinteraksi dan 
menjalin hubungan profesional dengan manajemen, dewan komisaris, komite 
audit, dan pemegang saham. Selama audit berlangsung, auditor harus bisa sering 
melakukan hal tersebut untuk mendapatkan bukti yang diperlukan karena pada 
dasarnya auditor akan meminta data perusahaan yang bersifat 
rahasia(Meiryananda Permanasari, 2015). 
Menurut FASB (Financial Accounting Standar Board), laporan keuangan 
perusahaan harus memiliki dua karakteristik penting yaitu relevan dan dapat 
diandalkan. Untuk itu dibutuhkan jasa akuntan publik untuk memberi jaminan 
yang relevan dan dapat diandalkannya laporan keuangan perusahaan, sehingga 
bisa meningkatkan kepercayaan pihak-pihak yang bersangkutanterkait perusahaan 
tersebut(Wiratama dan Budiartha, 2015). 
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Profesi akuntan publik diberikan kepercayaan oleh pihak manajemen dan 
pihak ketiga untuk membuktikan laporan keuangan yang disajikan 
manajementerbebas dari salah saji material.Kepercayaan ini harus dijaga dengan 
menunjukan kinerja yang profesional. Untukmenjaga profesionalisme sebagai 
akuntan publik, maka seorang auditorharus mengacu pada standar auditing yang 
telah ditetapkan oleh IAPI (Institut Akuntan Publik Indonesia) yaitu standar 
umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan (SPAP:2001). 
Profesi akuntan publik adalah profesi yang sangat penting. Namun, saat ini 
integritas dan objektivitas para akuntan publik sudah mulai diragukan oleh pihak 
yang berkepentingan atas laporan akuntan publik akibat dari maraknya skandal 
keuangan yang terjadi akhir-akhir ini (Wiratama dan Budiartha, 2015). 
 Kantor akuntan publik mitra Ernst and Young’s (EY) di Indonesia, yakni 
KAP Purwantono, Suherman dan Surja sepakat membayar denda senilai US$ 1 
juta (sekitar Rp 13,3 miliar) kepada regulator Amerika Serikat, akibat divonis 
gagal melakukan audit laporan keuangan kliennya. Kasus ini merupakan insiden 
terbaru yang menimpa KAP di negara berkembang seperti Negara Indonesia yang 
melanggar kode etik. Anggota jaringan Ernst and Young’s di Indonesia yang 
mengumumkan hasil audit atas perusahaan telekomunikasi (ISAT) pada 2011 
memberikan opini yang didasarkan atas bukti yang tidak memadai 
(“https://www.academia.edu/,” 2017) 
Kasus tersebut menimbulkan integritas, objektivitas dan kinerja auditor 
yang telah diragukan pada akuntan publik ini menyebabkan  dari seorang auditor 
mulai diragukan. Dalam hal ini KAP perlu meningkatkan kualitas audit untuk 
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meningkatkan integritas auditor agar kembali dapat dipercaya pihak yang 
berkepentingan. Kualitas audit merupakan probabilitas bahwa laporan keuangan 
tidak memuat penghalangan ataupun kesalahan penyajian yang material (Belkaoui 
& Riahi, 2011).  
Kualitas audit sebagai kemungkinan (join probality) dimana seorang 
auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem 
akuntansi kliennya. Kemungkinan dimana auditor akan menemukan salah saji 
tergantung pada kualitas pemahaman auditor (Purwanda dan Harahap, 
2015).dengan memperhatikan time budget presure, fee audit,due profesional care 
dan akuntabilitas. 
Selanjutnya pembekuan Akuntan Publik Ben Ardi, CPA dari KAP 
Jamaludin, Ardi, Sukimto dan Rekan (Jakarta Pusat), ini berdasarkan Keputusan 
Menteri Keuangan Nomor 445/KM.1/2015 selama enam bulan terhitung mulai 
tanggal 29 Mei 2015. Sanksi pembekuan izin ini berikan karena AP tersebut 
belum sepenuhnya mematuhi SA-SPAP dalam pelaksanaan audit umum atas 
laporan keuangan PT. Bumi Citra Permai Tbk Tahun Buku 2013. Ketidakpatuhan 
tersebut dikategorikan sebagai pelanggaran berat karena berpotensi berpengaruh 
cukup signifikan terhadap laporan auditor independen (pppk.kemenkeu.go.id).  
Selain pembekuan izin beberapa KAP dan Akuntan Publik oleh Menteri 
Keuangan karena melakukan pelanggaran yang telah disebutkan diatas, terdapat 
juga kasus yang melibatkan auditor investigatif Kantor Akuntan Publik Tarmizi 
Achmad yang berasal dari kota Semarang. Menurut Sudirman (Mantan auditor 
BPKP Perwakilan Sumatra Utara) hasil Penghitungan Kerugian Negara (PKN) 
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oleh auditor investigatif KAP Tarmizi Achmad tidak berdasarkan standar 
pemeriksaan sehingga bertentangan dengan UU RI No 15 Tahun 2004. 
Hal tersebut dikatakan Sudirman saat menjadi saksi ahli dalam 
persidangan kasus dugaan korupsi pengadaan sewa menyewa 294 unit mobil dinas 
operasional senilai Rp18 miliar yang bersumber dari RKAT Tahun 2013. 
Kapasitas auditor bernama Hernold Ferry Makawimbang sebagai saksi ahli yang 
pendidikannya bukan akuntansi dan bukan akuntan publik sangat diragukan serta 
tidak berwenang menandatangani laporan audit. Tindakan ini sangatlah 
bertentangan dengan UU RI Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik. 
(Metro24jam.com).  
Kualitas audit merupakan hal yang penting karena kualitas yang tinggi 
akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar 
pengambilan keputusan (Atiqoh, 2016). Namun beberapa kasus diatas 
menunjukan bahwa auditor telah melanggar Standar Akuntansi (SA)-Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) dan Kode Etik Akuntan Publik, sehingga 
menyebabkan penurunan kualitas audit dan kepercayaan pemakai jasanya.  
Kasus tersebut menimbulkan integritas, objektivitas dan kinerja auditor 
yang telah diragukan pada akuntan publik ini menyebabkan  dari seorang auditor 
mulai diragukan. Dalam hal ini KAP perlu meningkatkan kualitas audit untuk 
meningkatkan integritas auditor agar kembali dapat dipercaya pihak yang 
berkepentingan. Kualitas audit merupakan probabilitas bahwa laporan keuangan 
tidak memuat penghalangan ataupun kesalahan penyajian yang material (Belkaoui 
& Riahi, 2011).  
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Kualitas audit sebagai kemungkinan (join probality) dimana seorang 
auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem 
akuntansi kliennya. Kemungkinan dimana auditor akan menemukan salah saji 
tergantung pada kualitas pemahaman auditor (Purwanda dan Harahap, 2015). 
Kontrak kerjasama dalam hal penentuan besaran fee audit antara auditor 
dan klien mampu memepengaruhi kualitas audit. Ketika auditor melakukan 
negosiasi dengan pihak manajemen terkait hasil kerja laporan auditan, maka 
kemungkinan besar mempengaruhi kualitas audit. Bervariasinya nilai moneter 
yang diterima auditor pada setiap pekerjaan audit yang dilakukannya berdasarkan 
hasil negosiasi, tidak menutup kemungkinan akan memberikan pengaruh pada 
kualitas audit (Pratistha dan Widhiyani, 2014). 
Auditor harus dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas audit 
sebagai hasil dari pekerjaannya. Faktor penting dalam diri auditor yang 
mempengaruhi kualitas audit adalah due professional care. Penggunaan 
kemahiran profesional dengan cermat memungkinkan auditor untuk memperoleh 
keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah kekeliruan maupun 
kecurangan (Nirmala & Cahyonowati, 2013). 
Menurut Wiratama dan Budiartha (2015) Due professional caredapat 
diartikan sebagai sikap yang cermat dan seksama dengan berpikir kritis serta 
melakukan evaluasi terhadap bukti audit, berhati-hati dalam tugas, tidak ceroboh 
dalam melakukan pemeriksaan dan memiliki keteguhan dalam melaksanakan 
tanggung jawab. Kecermatan mengharuskan auditor untuk waspada terhadap 
resiko yang signifikan. Dengan sikap cermat, auditor akan mampu mengungkap 
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berbagai macam kecurangan dalam penyajian laporan keuangan lebih mudah dan 
cepat. Untuk itu dalam mengevaluasi bukti audit, auditor dituntut untuk memiliki 
keyakinan yang memadai. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nirmala dan Cahyonowati (2013) bahwa 
Due professional careberpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Wiratama dan Budiartha (2015) Due 
professional care berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. 
Sedangkan penelitian Badjuri (2011) menunjukkan bahwa due profesional care 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Kontrak kerjasama dalam hal penentuan besaran fee audit antara auditor 
dan klien mampu memepengaruhi kualitas audit. Ketika auditor melakukan 
negosiasi dengan pihak manajemen terkait hasil kerja laporan auditan, maka 
kemungkinan besar mempengaruhi kualitas audit. Bervariasinya nilai moneter 
yang diterima auditor pada setiap pekerjaan audit yang dilakukannya berdasarkan 
hasil negosiasi, tidak menutup kemungkinan akan memberikan pengaruh pada 
kualitas audit (Pratistha dan Widhiyani, 2014). 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rahmania dan Agoes (2014), 
Zam dan Rahayu (2015) dan didukung dengan penelitian Nuridin dan Widiasari 
(2016) menunjukan bahwa fee audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit. 
Selain memiliki kemahiran profesional yang cermat, kualitas pekerjaan 
audit dapat dipengaruhi oleh rasa kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang 
dimiliki auditor dalam menyelesaikan pekerjaan audit. Oleh karena itu 
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akuntabilitas merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki oleh seorang 
auditor dalam melaksanakan pekerjaannya (Purwanda & Harahap, 2015). 
Menurut Diani dan Ria (2007) menyebutkan tanggung jawab 
(akuntabilitas) auditor dalam melaksanakan audit akan mempengaruhi kualitas 
audit yang dihasilkan. Akuntan yang memiliki kesadaran akan pentingnya peranan 
akuntan bagi profesi dan masyarakat, ia akan melakukan pekerjaannya dengan 
sebaik mungkin(Wiratama & Budiartha, 2015). 
Penelitian yang dilakukan Permanasari (2015) serta (Purwanda dan 
Harahap, 2015) menyimpulkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif signifikan 
terhadap kualitas audit. Hasil tersebut sejalan dengan (Wiratama dan Budiartha, 
2015) yang menyimpulkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif signifikan 
terhadap kualitas audit. Sedangkan menurut penelitian Nandari, Sawitri, dan 
Latrini (2015) menunjukkan akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit. 
Time budget presure atau tekanan anggaran waktu secara konsisten 
berhubungandengan perilaku disfungsional, dimana merupakan ancaman 
langsung dan serius terhadap kualitas audit karena tekanan anggaran waktu 
merupakan keadaan di mana auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap 
anggaran waktu yang telah disusun atau terdapat pembatasan waktu dalam 
anggaran yang sangat ketat dan kaku (Aisyah dan Sukirman, 2015). 
Dalam praktiknya time budget presure digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Ketepatan waktu dalam 
menyelesaikan tugas audit merupakan komponen penting dalam penilaian kinerja 
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auditor. Hal ini yang kemudian menimbulkan tekanan bagi auditor untuk 
menyelesaikan pekerjaannya sesuai waktu yang telah dianggarkan. Tekanan inilah 
yang memungkinkan auditor mengurangi kepatuhannya dalam mengikuti dan 
menjalankan prosedur audit (Savitri dan Astika, 2017) 
Menurut Savitri dan Astika (2017) pada lingkungan kerja KAP seringkali 
timbul stressor yang berasal dari dalam maupun luar KAP yang biasanya 
berpotensi menimbulkan stress pada auditor saat menjalankan penugasannya. 
Keterbatasan anggaran waktu adalah salah satu stressor yang berasal dari dalam 
organisasi KAP, sedangkan stressor yang berasal dari luar organisasi 
meliputikondisi seperti tuntutan dari klien, kompetisi pada pasar audit dan 
tuntutan ligitasi. Kondisi tersebut berpotensi mempengaruhi sikap dan perilaku 
auditor yang nantinya akan berdampak pada kualitas audit (Otley dan Pierce, 
1996). 
Penelitian Aisyah & Sukirman (2015) menyimpulkan bahwa time budget 
presure berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Sedangkan penelitian 
(Nirmala & Cahyonowati, 2013) menyimpulkan bahwa time budged presure 
berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. 
Penelitian-penelitian terdahulu yang telah menguji pengaruh fee audit, 
independensi, kompetensi, etika audior, dan tekanan anggaran waktu terhadap 
kualitas audit telah banyak dilakukan dan menyatakan hasil yang tidak konsisten. 
Penelitian yang dilakukan oleh Pratistha dan Widhiyani (2014) menunjukan 
bahwa besaran fee audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
proses audit. 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rahmania dan Agoes (2014), 
Zam dan Rahayu (2015) dan didukung dengan penelitian Nuridin dan Widiasari 
(2016) menunjukan bahwa fee audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Campa 
(2013) yang menyatakan audit fee premium tidak berhubungan dengan kualitas 
audit diukur dengan menggunakan tiga indikator yaitu kualitas laba, kebijakan 
akrual, akuntansi konservatisme dan nilai relevansi laba. 
Dari beberapa pembahasan di atas, penulis ingin meneliti hal-hal yang 
berkaitan dengan kualitas audit yang dipengaruhi oleh faktor time budget presure, 
fee audit, due profesional care dan akuntabilitas. Penulis mencoba menggunakan 
responden yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu auditor yang bekerja 
pada KAP di wilayah Kota Semarang dan Kota Surakarta yang bersedia menjadi 
responden dalam penelitian ini. 
Selain itu pemilihan sampel di Kota Semarang karena adanya pembekuan 
KAP Drs.Tahrir Hidayat pada tahun 2008 oleh Menkeu selama dua tahun dan 
adanya auditor investigatif KAP Tarmizi Achmad yang bertentangan dengan 
Undang-Undang RI No 15 Tahun 2004 dan Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 
2011 dalam kasus dugaan korupsi pengadaan sewa menyewa 294 unit mobil dinas 
operasional senilai Rp18 miliar yang bersumber dari RKAT Tahun 2013. Menurut 
peneliti apabila hanya menggunakan sampel di kota Semarang saja dirasa kurang 
sehingga diperluas dengan menambah sampel yang berada di Kota Surakarta. 
Peneliti juga ingin membuktikan apakah hasil selanjutnya akan sama atau 
berbeda apabila dilakukan dengan adanya perbedaan lokasi dan lingkungan kerja 
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pada KAP yang menyebabkan perbedaan pola pikir dan cara pandang ataupun 
cara auditor dalam menjalankan tugasnya sehingga dapat membawa pemahaman 
berbeda dalam menghasilkan kualitas audit yang baik. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian (Aisyah & 
Sukirman, 2015). Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah adanya penambahan variabel due profesional care dan akuntabilitas yang 
dilakukan oleh peneliti terdahulu yang dilakukan oleh (Wiratama dan Budiartha, 
2015). Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai faktor-faktoryang mempengaruhi kualitas audit, dengan judul 
“Pengaruh Time Budgetpresure,Fee Audit,Due Profesional Care Dan 
Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit (Studi Pada KAP di Surakarta dan 
Semarang)”. 
 
1.2.Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang dikemukakan diatas, 
maka penulis mencoba mengidentifikasi masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Kualitas audit yang buruk ditunjukkan dengan munculnya kasus-kasus pada 
Kantor Akuntan Publik  akibat auditor menyalahgunakan profesinya. 
2. Waktu yang dibatasi dalam mengaudit menimbulkan stress individual yang 
menyebabkan auditor meninggalkan beberapa tahapan audit dan berakibat 
terhadap buruknya kualitas audit. 
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3. Adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh time 
budget presure, fee audit, due profesional care, dan akuntabilitas terhadap 
kualitas audit. 
 
1.3.Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini tidak menyimpang dari pokok bahasan dan lebih 
terperinci, maka permasalahan penelitian dibatasi mengenai ruang lingkup 
pengaruhtime budgetpresure,fee audit,due profesional care dan akuntabilitas 
terhadap kualitas audit studi pada KAP diSurakarta dan Semarang. 
 
1.4.Rumusan Masalah 
1. Apakah time budgetpresure berpengaruh terhadap kualitas audit di KAP 
Surakarta dan Semarang? 
2. Apakah fee auditberpengaruh terhadap kualitas audit di KAP Surakarta dan 
Semarang? 
3. Apakah due profesional care berpengaruh terhadap kualitas audit di KAP 
Surakarta dan Semarang? 
4. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit di KAP Surakarta 
dan Semarang? 
 
1.5.Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh time budgetpresure berpengaruh terhadap 
kualitas audit di KAP Surakarta dan Semarang. 
2. Untuk mengetahui pengaruh  fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit di 
KAP Surakarta dan Semarang. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh due profesional care berpengaruh terhadap 
kualitas audit di KAP Surakarta dan Semarang. 
4. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit 
di KAP Surakarta dan Semarang. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi masing-
masing pihak.Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. SecaraTeoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan referensi 
untuk melakukan penelaahan dan pengkajian lebih lanjut mengenai masalah 
yang sama, serta dapat menambah pengetahuan pembaca dan sebagai bahan 
kepustakaan. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
pemerintahan maupun perusahaan, baik berupa masukan ataupun 
pertimbangan terkait dengan pengaruh kompetensi sumber daya manusia, 
pengendalian internal dan gaya kepemimpinan terhadap kualitas laporan 
keuangan dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderating. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  LANDASAN TEORI  
Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan, hasil 
penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, variabel penelitian dan definisi operasional variabel, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data serta metode analisis data. 
BAB IV  HASIL DAN ANALISIS DATA 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian, dan 
hasil analisis data, pembahasan hasil (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran bagi 
penelitian berikutnya. 
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BAB II 
 LANDASAN TEORI 
 
2.1  Kajian Teori  
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori agensi. Jensen dan 
Meckling (1976) dalam Januarti (2009) menggambarkan adanya hubungan 
kontrak antara agen (manajemen) dengan pemilik (principal).Agen diberi 
wewenang oleh pemilik untuk melakukan operasional perusahaan, sehingga agen 
lebih banyak mempunyai informasi dibandingkan pemilik.Ketimpangan informasi 
ini biasa disebut sebagai asymetri information.Baik pemilik maupun agen 
diasumsikan mempunyai rasionalisasi ekonomi dan semata-mata mementingkan 
kepentingannya sendiri. Agen mungkin akan takut mengungkapkan informasi 
yang tidak diharapkan oleh pemilik, sehingga terdapat kecenderungan untuk 
memanipulasi laporan keuangan tersebut.  
Berdasarkan asumsi tersebut, maka dibutuhkan pihak ketiga yang 
independen, dalam hal ini adalah akuntan publik.Tugas dari akuntan publik 
(auditor) memberikan jasa untuk menilai laporan keuangan yang dibuat oleh agen, 
dengan hasil akhir adalah opini audit.Teori keagenan ini memiliki manfaat dalam 
membantu auditor sebagai pihak ketiga untuk memahami konflik kepentingan 
yang dapat muncul diantara principal dan agen.Principal selaku investor 
bekerjasama dan menandatangani kontrak kerja dengan agen atau manajemen 
perusahaan untuk menginvestasikan dana mereka. Dengan adanya auditor yang 
independen diharapkan tidak terjadi kecurangan dalam laporan keuangan yang 
dibuat oleh manajemen. Sekaligus dapat mengevaluasi kinerja agen sehingga 
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akanmenghasilkan sistem informasi yang relevan yang berguna bagi investor, 
kreditur dalam mengambil keputusan untuk investasi. 
 
2.1.1  Kualitas Audit 
Kualitas Audit adalah Probabilitas bahwa laporan keuangan tidak memuat 
penghalangan ataupun kesalahan penyajian yang material(Belkaoui, 2011:85). 
Menurut Aisyah dan Sukirman (2015) kualitas audit adalah bentuk dari pelaporan 
mengenai  kelemahan pengendalian intern dan kepatuhan terhadap ketentuan, 
tanggapan dari pejabat yang bertanggung jawab, pendistribusian laporan hasil 
pemeriksaan, dan tindak lanjut dari rekomendasi auditor sesuai aturan atau standar 
yang telah ditetapkan.  
Menurut Halim (2015: 61) laporan keuangan yang berguna bagi 
pembuatan keputusan adalah laporan keuangan yang berkualitas (memenuhi 
kriteria relevansi dan reliabilitas). Para pemakai laporan keuangan lebih yakin 
terhadap kualitas laporan keuangan suatu perusahaan apabila laporan keuangan 
tersebut telah audit dan memenuhi kedua kriteria tersebut. 
Ditinjau dari sudut profesi akuntan publik, audit adalah pemeriksaan 
(examination) secara obyektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau 
organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan 
tersebut menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi 
keuangan, dan hasil usaha perusahaan atau organisasi tersebut (Mulyadi, 2002). 
Menurut Dalam penelitian Purwanda dan Harahap (2015) indikator 
kualitas audit yaitu: ketepatan opini. Akuntan publik dalam memberikan jasa 
profesionalnya harus sesuai dengan standar profesional akuntan publik.Jika tidak 
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akuntan publik bisa salah dalam memberikan opini karena memberikan opini 
wajar tanpa pengecualian padahal laporan keuangan mengandung salah saji 
material (audit failure). Ini dapat menyebabkan penurunan terhadap kualitas audit.  
 
2.1.2 Time Budget Presure 
Menurut Aisyah dan Sukirman (2015) time budget presure merupakan 
suatu keadaan dimana auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap 
anggaran waktu yang telah disusun atau terdapat pembatasan waktu anggaran 
yang sangat ketat. Time budget presure digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya, hal tersebut merupakan  
komponen penting dalam penilaian kinerja seorang auditor. Hal tersebut yang 
menimbulkan tekanan bagi auditor untuk menyelesaikan pekerjaannya sesuai 
waktu yang telah dianggarkan.Tekanan inilah yang memungkinkan auditor 
mengurangi kepatuhannya dalam mengikuti dan menjalankan prosedur audit. 
Tekanan anggaran waktu secara konsisten berhubungan dengan perilaku 
disfungsional, dimana merupakan ancaman langsung dan serius terhadap kualitas 
audit karena tekanan anggaran waktu merupakan keadaan di mana auditor dituntut 
untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun atau 
terdapat pembatasan waktu dalam anggaran yang sangat ketat dan kaku (Aisyah & 
Sukirman, 2015). 
Menurut Saadah (2016) Anggaran waktu (Time Budget) merupakan 
rencana alokasi waktu untuk pelaksanaan setiap langkah-langkah audit dalam 
setiap program audit, yang berarti dalam merencanakan alokasi waktu seorang 
auditor dituntut untuk membuat seefisien mungkin dan hal tersebut menjadi 
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tekanan bagi auditor.  Menurut De Zoort dan Lord (1997) seorang auditor dalam 
menghadapi tekanan anggaran waktu maka auditor memberikan respon dengan 
dua cara yaitu:  
1. Fungsional adalah perilaku auditor untuk bekerja lebih baik dan menggunakan 
waktu sebaik-baiknya.  
2. Disfungsional adalah perilaku auditor yang membuat penurunan kualitas 
auditor.  
 
2.1.3 Fee Audit  
Menurut Halim (2015) fee audit merupakan hal yang tidak kalah pentingnya di 
dalam penerimaan penugasan.Auditor tentu bekerja untuk memperoleh 
penghasilan yang memadai.Oleh sebab itu penentuan fee audit perlu disepakati 
antara klien dengan auditor. Ada beberapa cara dalam penentuan atau penentapan 
fee audit. Cara tersebut dapat dijelasakan sebagai berikut: 
1. Per diem basis  
Pada cara ini fee audit ditentukan dengan dasar waktu yang digunakan oleh 
tim auditor. Pertama kali fee per jam ditentukan, kemudian dikalikan dengan 
jumlah waktu/jam yang dihabiskan oleh tim. Tarif fee per jam untuk tiap 
tingkatan staf tentu dapat berbeda - beda. 
2. Flat atau kontrak basis  
Pada cara ini fee audit dihitung sekaligus secara borongan tanpa 
memperhatikan waktu audit yang dihabiskan. Yang penting pekerjaan 
terselesaikan sesuai dengan aturan atau perjanjian. 
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3. Maksimum fee basis  
Cara ini merupakan gabungan dari kedua cara di atas. Pertama kali tentukan 
tarif per jam kemudian dikaliakan dengan jumlah waktu tertentu tetapi dengan 
batasan maksimum.Hal ini dilakukan agar auditor tidak mengulur - ngulur 
waktu sehingga menambah jam/waktu kerja. 
Menurut Halim (2015: 108) besaran fee audit ditentukan banyak faktor. Namun 
pada dasarnya ada 4 faktor yang menentukan besarnya fee audit, yaitu: 
1. Karakteristik keuangan, seperti tingkat penghasilan, laba, aktiva, modal, dan 
lain – lain. 
2. Lingkungan, seperti persaingan, pasar tenaga profesional, dan lain – lain. 
3. Karakteristik Operasi, seperti persaingan, pasar tenaga profesional, dan lain – 
lain  
4. Kegiatan eksternal auditor, seperti jenis industri, jumlah lokasi perusahaan, 
jumlah lini produk, dan lain – lain. 
 
2.1.4 Due Profesional Care 
Menurut Wiratama dan Budiartha (2015) due professional care merupakan 
sikap yang cermat dan seksama dengan berpikir kritis serta melakukan evaluasi 
terhadap bukti audit, berhati-hati dalam tugas, tidak ceroboh dalam melakukan 
pemeriksaan dan memiliki keteguhan dalam melaksanakan tanggung jawab. 
Kecermatan mengharuskan auditor untuk waspada terhadap resiko yang 
signifikan. Dengan sikap cermat, auditor akan mampu mengungkap berbagai 
macam kecurangan dalam penyajian laporan keuangan lebih mudah dan cepat. 
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Dengan demikian dalam mengevaluasi bukti audit,auditor dituntut untuk memiliki 
keyakinan yang memadai. 
Menurut Nirmala dan Cahyonowati (2013) due professional care memiliki 
arti kemahiran profesional yang cermat dan seksama dalam penggunaan 
kemahiran profesional menuntut auditor untuk melaksanakan skeptisme 
profesional, yaitu suatu sikap auditor yang berpikir kritis terhadap bukti audit 
dengan selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi terhadap bukti audit 
tersebut. Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama 
memungkinkan auditor untuk memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan 
keuangan bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan 
maupun kecurangan. 
Standar umum ketiga SPAP 2001 dalam penelitian Badjuri (2011) 
menyebutkan dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama. Standar ini 
menghendaki diadakannya pemeriksaan secara kritis pada pada setiap tingkat 
pengawasan terhadap pekerjaan yang dilaksanakan dan terhadap pertimbangan 
yang dibuat oleh siapa saja yang membuat proses audit. 
Auditor wajib menggunakan seluruh keahlian dan pertimbangannya untuk 
memutuskan bukti – bukti apa saja yang perlu dilihat, kapan melihatnya, seberapa 
banyak yang dilihat, siapa yang akan ditugaskan untuk mengumpulkan dan 
mengevaluasi bukti – bukti tertentu, termasuk juga siapa yang akan memberikan 
interpretasi dan mengevaluasi hasilnya (Badjuri, 2011b). 
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2.1.5 Akuntabilitas 
Akuntabilitas merupakan wujud kewajiban seseorang untuk 
mempertanggungjawabkan pengelolaan atas kewenangan yang dipercayakan 
kepadanya guna pencapaian tujuan yang ditetapkan. Akuntabilitas bisa diartikan 
sebagai bentuk dorongan psikologi untuk mempertanggungjawabkan tindakan-
tindakan dan keputusan yang diambil kepada lingkungannnya (Wiratama dan 
Budiartha, 2015). 
Menurut Mardiasmo (2002) akuntabilitas merupakan suatu kewajiban 
pihak pemegang amanah (agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, 
menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang 
menjadi tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah (principal) yang 
memiliki hak dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut. 
Peran dan tanggung jawab auditor diatur dalam Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP) yang dikeluarkan oleh Auditing Standards Board (ASB), 
yaitu tanggung jawab mendeteksi dan melaporkan kecurangan (fraud), kekeliruan, 
dan ketidakberesan, tanggung jawab mempertahankan sikap independensi dan 
menghindari konflik, tanggung jawab mengkomunikasikan informasi yang 
berguna tentang sifat dan hasil proses audit, dan tanggung jawab menemukan 
tindakan melanggar hukum dari klien. Kualitas hasil pekerjaan auditor dapat 
dipengaruhi oleh rasa kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang dimiliki auditor 
dalam menyelesaikan pekerjaannya (Nirmala dan Cahyonowati, 2013). 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian terdahulu sudah dapat dilihat pengaruh time budget presure 
dan kualitas audit. Beberapa penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 
1. Aisyah dan Sukirman (2015) dengan judul penelitianHubungan Pengalaman, 
Time Budget Pressure, Kompensasi Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor 
Akuntan Publik (Kap) Di Kota Semarang.Variabel bebas dalam penelitian 
tersebut adalah  time budget presure, kompensasi, dan variabel terikatnya 
yaitu kualitas audit. Dalam penelitian mereka teknik analisis datanya 
menggunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini 
adalahmenunjukkan hasil pengalaman secara parsial berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 dimana 0,000 
kurang dari 0.005. Tekanan anggaran waktu secara parsial berpengaruh 
negative terhadap kualitas audit dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000 
dimana 0,000 kurang dari 0,005. Kompensasi secara parsial berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana 
0,000 kurang dari 0,005. Pengalaman auditor, tekanan anggaran waktu dan 
kompensasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas audit. 
2. Wiratama dan Budiartha (2015) dengan judul penelitian Pengaruh 
Independensi, Pengalaman Kerja, Due Professional Care Dan Akuntabilitas 
Terhadap Kualitas Audit. Variabel bebas dalam penelitian tersebut adalahDue 
Professional Care Dan Akuntabilitas. Sedangkan variabel terikatnya adalah 
Kualitas Audit. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda.Adapun hasil penelitian dapat disimpulkan 
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sebagai berikut: (1) Independensi berpengaruh positif signifikan pada kualitas 
audit auditor KAP di Denpasar; (2) Pengalaman kerja berpengaruh positif 
signifikan pada kualitas audit auditor KAP di Denpasar; (3) Due professional 
care berpengaruh positif signifikan pada kualitas audit auditor KAP di 
Denpasar; dan (4) Akuntabilitas berpengaruh positif signifikan pada kualitas 
audit auditor di KAP di Denpasar. 
3. Purwanda dan Harahap (2015) dengan judul penelitian pengaruh akuntabilitas 
dan kompetensi terhadap kualitas audit (survey pada KAP di Bandung). 
Variabel bebas dalam penelitian tersebut adalah akuntabilitas. Sedangkan 
variabel terikatnya adalah kualitas audit. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Adapun hasil 
penelitian dapat disimpulkan diantaranya sebagai berikut: (1) Akuntabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. (2) Kompetensi 
berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. (3) Akuntabilitas dan 
Kompetensi secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Kualitas Audit . 
4. Nirmala dan Cahyonowati (2013) dengan judul penelitian pengaruh 
independensi, pengalaman, due profesional care, akuntabilitas, kompleksitas 
audit, dan time budget presure terhadap kualitas audit (studi empiris pada 
auditor kap di jawa tengah dan diy). Variabel bebas dalam penelitian tersebut 
adalahdue Professional Care, akuntabilitas dan time budget presure. 
Sedangkan variabel terikatnya adalah Kualitas Audit. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil 
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penelitian adalah sebagai berikut:(1) Independensi berpengaruh signifikan 
positif terhadap kualitas audit. (2) Pengalaman berpengaruh signifikan positif 
terhadap kualitas audit. (3) Due professional care berpengaruh signifikan 
positif terhadap kualitas audit. (4) Akuntabilitas berpengaruh signifikan positif 
terhadap kualitas audit. (5) Kompleksitas audit berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa kompleksitas audit 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Adanya tugas audit yang kompleks, 
tidak selalu berdampak pada rendahnya kualitas audit. (6) Time budget 
pressure berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit. 
5. Savitri dan Astika (2017) dengan judul penelitian pengaruh etika pada 
hubungan antara pengalaman, time budget presure, dan kompensasi pada 
kualitas audit (studi empiris pada auditor KAP diBali). Variabel bebas dalam 
penelitian tersebut adalahtime budget presure, dan kompensasi. Variabel 
terikatnya adalah kualitas audit. Variabel moderasinya adalah Etika. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Moderate 
Regression Analysis (MRA).Adapun hasil dalam penelitian ini yaitu Etika 
tidak mampu memoderasi pengaruh time budget pressure pada kualitas audit. 
Etika mampu memoderasi pengaruh kompensasi pada kualitas audit. 
6. Ilmiyati dan Suhardjo (2012) dengan judul penelitian pengaruh akuntabilitas 
dan kompetensi auditor terhadap kualitas audit (studi empiris pada KAP 
diSemarang). Variabel bebas dalam penelitian tersebut adalah akuntabilitas. 
Sedangkan variabel terikatnya adalah kualitas audit. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi berganda. Hasil dari 
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penelitian ini menyebutkan akuntabilitas dan kompetensi auditor berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
7. Permanasari (2015) dengan judul penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi 
kualitas audit. Variabel bebas dalam penelitian tersebut adalah akuntabilitas 
dan tekanan anggaran waktu. Sedangkan variabel terikatnya adalah kualitas 
audit. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah regresi berganda. Hasil 
dari penelitian ini yaitu Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka penelitian ini 
dapat menyimpulkan bahwa pengalaman auditor, akuntabilitas auditor, dan 
tekanan anggaran waktu memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. 
Independensi auditor, objektivitas auditor, motivasi auditor, dan kompleksitas 
tugas tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. 
8. Rahmania dan Agoes (2014) meneliti pengaruh independensi auditor, audit 
tenure, dan fee audit terhadap kualitas audit anggota akuntan pasar modal di 
Indonesia. Sampel dalam penelitian ini sejumlah 143 responden. Metode 
analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi linier. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa independensi auditor dan fee audit 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan audit 
tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.. 
9. Pratistha dan Widhiyani (2014) meneliti pengaruh independensi auditor dan 
besaran fee audit terhadap kualitas proses audit. Populasi dalam penelitian 
adalah seluruh auditor yang bekerja di KAP Bali yang terdaftar dalam 
anggota IAPI. Teknik penentuan sampel berupa purposive sampling sehingga 
diperoleh sampel sejumlah 69 responden. Metode analisis data penelitian ini 
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menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa independensi auditor dan besaran fee audit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas proses audit. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir dalam penelitian “pengaruh time budget presure, 
kompensasi, due profesional care dan akuntabilitas terhadap kualitas audit”, dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Time Budget 
Presure(X1) 
Fee Audit (X2) 
Due Profesional 
Care(X3) 
Akuntabilitas 
(X4) 
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2.4 Hipotesis  
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
2.4.1 Pengaruh Time Budget Presure Terhadap Kualitas Audit.  
 Menurut Aisyah dan Sukirman (2015) time budget presure merupakan 
suatu keadaan dimana auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap 
anggaran waktu yang telah disusun dalam menjalankan tugasnya sebagai auditor. 
Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas audit merupakan komponen penting 
dalam penilaian kinerja auditor antara lain terpacunya kinerja auditor untuk dapat 
menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu dan berkualitas  
Dalam penelitian Permanasari (2015) hasil penelitiannya menyebutkan 
bahwa time budget presure berpengaruh terhadap kualitas audit, sejalan dengan 
penelitian  Nirmala dan Cahyonowati (2013) dan penelitian Aisyah dan Sukirman 
(2015) yang sama-sama menyebutkan bawasannya time budget presure 
berpengaruh pada kualitas audit. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan uraian 
diatas hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik time budget pressure 
yang dimiliki seorang auditor maka kualitas yang dihasilkan juga akan semakin 
baik  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut:  
H1 :Time Budget Presure berpengaruh terhadap kualitas audit 
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2.4.2 Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit.  
Menurut Prastisha dan Widhiyani (2014) auditor dengan fee yang tinggi 
akan melakukan audit lebih luas dan mendalam terhadap perusahaan klien 
sehingga kemungkinan kejanggalan – kejanggalan yang ada pada laporan 
keuangan klien dapat terdeteksi. Penelitian yang dilakukan oleh Pratistha dan 
Widhiyani (2014) menunjukkan bahwa besaran fee audit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas proses audit.  
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmania dan Agoes (2014), Zam dan 
Rahayu (2015) dan didukung dengan penelitian Nuridin dan Widiasari (2016) 
menunjukkan bahwa fee audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
audit. Ini berarti bahwa fee audit yang lebih tinggi maka semakin baik kualitas 
audit yang dihasilkannya. Berdasarkan temuan yang telah dijelaskan diatas, maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2 :Fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit. 
  
2.4.3 Pengaruh Due Profesional Care Terhadap Kualitas Audit.  
 Menurut Wiratama dan Budiartha (2015) due professional care 
merupakan sikap yang cermat dan seksama dengan berpikir kritis serta melakukan 
evaluasi terhadap bukti audit, berhati-hati dalam tugas, tidak ceroboh dalam 
melakukan pemeriksaan dan memiliki keteguhan dalam melaksanakan tanggung 
jawab. Auditor wajib menggunakan seluruh keahlian dan pertimbangannya untuk 
memutuskan bukti-bukti apa saja yang perlu dilihat, kapan melihatnya, seberapa 
banyak yang dilihat, siapa yang akan ditugaskan untuk mengumpulkan dan 
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mengevaluasi bukti – bukti tertentu, termasuk juga siapa yang akan memberikan 
interpretasi dan mengevaluasi hasilnya (Badjuri, 2011). 
Penelitian Nirmala dan Cahyonowati (2013) menyebutkan Due 
professional care berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit. Hal ini 
berarti bahwa auditor yang dapat mengimplementasikan due professional care 
dalam pekerjaan auditnya dengan baik, maka hasil audit yang dihasilkan akan 
makin berkualitas. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut:  
H3 :Due Profesional Care berpengaruh terhadap kualitas audit 
 
2.4.4 Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit.  
 Akuntabilitas bisa diartikan sebagai bentuk dorongan psikologi untuk 
mempertanggungjawabkan tindakan-tindakan dan keputusan yang diambil kepada 
lingkungannnya (Wiratama dan Budiartha, 2015). Menurut Mardiasmo (2002) 
akuntabilitas merupakan suatu kewajiban pihak pemegang amanah (agent) untuk 
memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan 
segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak 
pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta 
pertanggungjawaban tersebut. 
Kualitas hasil pekerjaan auditor dapat dipengaruhi oleh rasa 
kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang dimiliki auditor dalam menyelesaikan 
pekerjaannya (Nirmala dan Cahyonowati, 2013). Auditor yang memiliki 
akuntabilitas tinggi akan bertanggung jawab penuh terhadap pekerjaannya, 
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sehingga kualitas audit yang dihasilkan pun akan semakin baik (Nirmala dan 
Cahyonowati, 2013). Semakin auditor menyadari akan tanggung jawab 
profesionalnya maka kualitas audit akan terjamin dan terhindar dari tindakan 
manipulasi (Badjuri, 2011). 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut 
H4 : Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Tabel 2.1.  
Hasil Penelitian yang Relevan 
No Peneliti Judul 
Variabel dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
1. Aisyah dan 
Sukirman 
(2015) 
Hubungan 
Pengalaman, 
Time Budget 
Pressure, 
Kompensasi 
Terhadap 
Kualitas Audit 
Pada Kantor 
Akuntan Publik 
(Kap) Di Kota 
Semarang 
Variabel bebas: 
time budget 
presure, 
kompensasi, dan 
variabel 
terikatnya: yaitu 
kualitas audit. 
Dalam penelitian 
mereka teknik 
analisis datanya 
menggunakan  
analisis regresi 
linier berganda. 
Hasil dari penelitian 
ini 
adalahmenunjukkan 
hasil pengalaman 
secara parsial 
berpengaruh positif 
terhadap kualitas 
audit Tekanan 
anggaran waktu 
secara parsial 
berpengaruh 
negative terhadap 
kualitas audit 
Kompensasi secara 
parsial berpengaruh 
positif terhadap 
kualitas audit 
Pengalaman auditor, 
tekanan anggaran 
waktu dan 
kompensasi secara 
bersama-sama 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
audit. 
Tabel berlanjut… 
30 
 
 
 
 
No Peneliti Judul 
Variabel dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
2. Wiratama 
dan 
Budiartha 
(2015) 
Pengaruh 
Independensi, 
Pengalaman 
Kerja, Due 
Professional 
Care Dan 
Akuntabilitas 
Terhadap 
Kualitas Audit. 
Variabel 
bebas:Due 
Professional Care 
Dan Akuntabilitas.  
Variabel 
terikat:Kualitas 
Audit. 
Teknik analisis: 
analisis regresi 
linier berganda. 
(1) Independensi 
berpengaruh positif 
signifikan pada 
kualitas audit 
auditor KAP di 
Denpasar; (2) 
Pengalaman kerja 
berpengaruh positif 
signifikan pada 
kualitas audit 
auditor KAP di 
Denpasar; (3) Due 
professional care 
berpengaruh positif 
signifikan pada 
kualitas audit 
auditor KAP di 
Denpasar; dan (4) 
Akuntabilitas 
berpengaruh positif 
signifikan pada 
kualitas audit 
auditor di KAP di 
Denpasar. 
 
3. Purwanda 
dan 
Harahap 
(2015) 
pengaruh 
akuntabilitas dan 
kompetensi 
terhadap kualitas 
audit (survey 
pada KAP di 
Bandung). 
Variabel bebas 
:akuntabilitas.  
Variabel terikat 
:kualitas audit. 
Teknik analisis: 
analisis regresi 
linier berganda. 
(1) Akuntabilitas 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
Kualitas Audit. 
(2) Kompetensi 
berpengaruh 
positif terhadap 
Kualitas Audit. 
(3) Akuntabilitas 
dan Kompetensi 
secara simultan 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap 
Kualitas Audit . 
 
Lanjutan tabel 2.1 
Tabel berlanjut… 
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No Peneliti Judul 
Variabel dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
4. Nirmala 
dan 
Cahyonow
ati (2013) 
pengaruh 
independensi, 
pengalaman, due 
profesional care, 
akuntabilitas, 
kompleksitas 
audit, dan time 
budget presure 
terhadap kualitas 
audit (studi 
empiris pada 
auditor kap di 
jawa tengah dan 
diy). 
 
Variabel bebas: 
due Professional 
Care, akuntabilitas 
dan time budget 
presure. 
 
Variabel terikat;  
Kualitas audit 
 
Teknik analisis : 
Regresi linier 
berganda 
(1) Independensi 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap kualitas 
audit. (2) 
Pengalaman 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap kualitas 
audit. (3) Due 
professional care 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap kualitas 
audit. (4) 
Akuntabilitas 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap kualitas 
audit. (5) 
Kompleksitas audit 
berpengaruh negatif 
tidak signifikan 
terhadap kualitas 
audit. Hal ini berarti 
bahwa kompleksitas 
audit tidak 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
audit. Adanya tugas 
audit yang 
kompleks, tidak 
selalu berdampak 
pada rendahnya 
kualitas audit. (6) 
Time budget 
pressure 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
kualitas audit. 
 
5. Savitri dan 
Astika 
(2017) 
pengaruh etika 
pada hubungan 
antara 
Variabel bebas: 
time budget 
presure, dan 
yaitu Etika tidak 
mampu memoderasi 
pengaruh time 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan tabel 2.1 
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No Peneliti Judul 
Variabel dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
pengalaman, time 
budget presure, 
dan kompensasi 
pada kualitas 
audit (studi 
empiris pada 
auditor KAP 
diBali). 
kompensasi 
Variabel terikat 
: 
Kualitas audit  
 
Teknik analisis: 
Moderate 
Regression 
Analysis (MRA). 
budget pressure 
pada kualitas audit. 
Etika mampu 
memoderasi 
pengaruh 
kompensasi pada 
kualitas audit. 
 
6. Ilmiyati 
dan 
Suhardjo 
(2012) 
pengaruh 
akuntabilitas dan 
kompetensi 
auditor terhadap 
kualitas audit 
(studi empiris 
pada KAP 
diSemarang). 
Variabel 
bebas:akuntabilitas 
Variabel terikat: 
kualitas audit 
Teknik analisis: 
Regresi berganda 
Hasil dari penelitian 
ini menyebutkan 
akuntabilitas dan 
kompetensi auditor 
berpengaruh positif 
terhadap kualitas 
audit.. 
7. Permanasa
ri (2015) 
faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
kualitas audit. 
Variabel 
bebas:akuntabilitas 
dan tekanan 
anggaran waktu. 
Variabel 
terikat:kualitas 
audit 
Teknik analisis: 
Regresi Berganda 
Berdasarkan hasil 
uji hipotesis, maka 
penelitian ini dapat 
menyimpulkan 
bahwa pengalaman 
auditor, 
akuntabilitas 
auditor, dan tekanan 
anggaran waktu 
memiliki pengaruh 
terhadap kualitas 
audit. Independensi 
auditor, objektivitas 
auditor, motivasi 
auditor, dan 
kompleksitas tugas 
tidak memiliki 
pengaruh terhadap 
kualitas audit. 
 
8. Rahmania 
dan Agoes 
(2014)  
pengaruh 
independensi 
audit, audit 
tenure, dan fee 
audit terhadap 
kualitas audit 
anggota akuntan 
Variabel bebas: 
independensi audit, 
audit tenure, dan 
fee audit. 
Variabel terikat: 
Kualitas audit 
Teknik analisis: 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
indepenensi auditor 
dan fee audit 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kualitas 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan tabel 2.1 
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No Peneliti Judul 
Variabel dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
pasar modal di 
Indonesia. 
Regresi Berganda audit, sedangkan 
audit tenure tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kualitas audit. 
 
9. 
 
Pratishta 
dan 
Wihiyani 
(2014) 
 
Pengaruh 
inependensi 
auditor dan 
besaran fee audit 
terhadap kualitas 
audit. (studi pada 
KAP di Bali). 
 
Variabel bebas: 
independensi audit, 
dan fee audit. 
Variabel terikat: 
Kualitas audit 
Teknik analisis: 
Regresi Berganda 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
independensi 
auditor dan besara 
fee audit 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kualitas 
audit. 
 
 
  
Lanjutan tabel 2.1 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang digunakan dimulai dari penyusunan proposal 
sampai terlaksananya penelitian ini, pada bulan Oktober 2017 sampai selesai. 
Wilayah penelitian ini adalah  9 Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surakarta dan 
Semarang. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis 
data dengan prosedur statistik (Indriantoro, 1999: 26). Didalam penelitian ini 
pengaruh yang diteliti meliputi time budget preasure, fee audit,due profesional 
care, dan akuntabilitas yang mempengaruhi  kualitas audit. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2012) yang dimaksud populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas subyek/obyek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang 
bekerja pada KAP yang berada di kota Semarang dan Surakarta. Dimana Kota 
Semarang berjumlah 6 KAP dan yang di wilayah Surakarta berjumlah 3 KAP, jadi 
total semuanya 9 KAP. 
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Untuk menentukan sampel, maka peneliti melakukan konfirmasi terlebih 
dahulu untuk mengetahui berapa jumlah auditor masing-masing KAP di 
Semarang dengan berkomunikasi melalui via telepon, sehingga dapat mengatur 
jumlah kuisioner yang akan dibagikan. Sedangkan untuk KAP yang berada di 
Kota Surakarta dapat dikunjungi secara langsung pada saat observasi dilakukan. 
Sehingga dapat disimpulkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
auditor yang berjumlah 45 auditor di KAP Semarang dan Surakarta.  
 
3.4. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode  convenience 
sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan dari elemen populasi yang 
datanya mudah diperoleh peneliti. Elemen populasi yang dipilih sesuai subyek 
sampel adalah tidak terbatas sehingga peneliti memiliki kebebasan untuk memilih 
sampel dengan cepat (Indriantoro dan Supomo, 2002). 
 
3.5. Data dan Sumber Data 
 Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan untuk 
mencapai tujuan penelitian. Dalam hal ini data primer diperoleh dari jawaban 
auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik yang berada di kota Semarang 
dan Surakarta terhadap daftar pertanyaan (kuesioner) yang diajukan.  
  
3.6. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan memberikan 
atau menyebarkan kuesioner kepada responden lalu menanyakan kesediaannya 
untuk mengisi kuesioner. Daftar pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan 
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terstruktur dan responden tinggal memberi tanda silang (X) pada jawaban yang 
dipilih, kemudian responden langsung mengembalikan daftar pertanyaan setelah 
diisi. 
Pengukuran penelitian ini menggunakan kuisioner dimana responden 
diminta untuk menjawab sesuai dengan pendapat responden. Semua instrumen 
menggunakan skala Likert dengan nilai 1 sampai dengan 5.  
 
3.7. Variabel Penelitian 
3.7.1 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012).Dalam penelitian ini yang 
merupakan variable terikat (Dependen) adalah Kualitas Audit. 
 
3.7.2 Variabel Independen (X) 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab timbulnya variabel dependen atau terikat (Sugiyono, 2012).Dalam 
penelitian ini variabelindependennya adalahtime budget preasure,fee audit,due 
profesional care, dan akuntabilitas. 
 
3.8. Definisi Operasional Variabel 
Berikut ini disajikan ringkasan dari variabel penelitian dan indikator yang 
akan digunakan untuk pembuatan kuesioner. 
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Tabel 3.1.  
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Indikator 
1. Kualitas Audit Kualitas audit adalah  
kualitas kerja seorang  
auditor yang  
ditunjukkan dengan  
laporan  
hasil  
pemeriksaan yang  
dapat diandalkan  
berdasarkan standar  
yang telah ditetapkan  
(Sukriah dkk., 2009). 
 
a. Kualitas laporan hasil  
pemeriksaan.  
b. Kesesuain 
pemeriksaan dengan standar 
audit (Atiqoh, 2016). 
2. Time Budget 
Presure 
Tekanan anggaran  
waktu adalah suatu  
keadaan yang  
menunjukkan auditor  
dituntut untuk  
melakukan efisiensi  
terhadap anggaran  
waktu yang telah  
disusun atau terdapat  
pembatasan waktu  
dalam anggaran yang  
sangat ketat dan kaku  
(Sososutikno, 2003). 
a. a. Penyelesaian  
prosedur audit dengan  
anggaran waktu sebagai  
kewajiban  
b. Penyelesaian prosedur 
audit dengan anggaran waktu 
sebagai kendala (Latifa dan 
Ghozali, 2015) 
 
 
 
 
3. Fee Audit Fee audit adalah besaran 
biaya atau imbalan 
dalam bentuk uang atau 
barang yang diterima 
oleh auditor untuk 
melaksanakan tugasnya 
dengan 
mempertimbangkan  
beberbagai hal untuk 
memperoleh perikatan 
dari klien atau pihak lain  
(Dewi, 2015) 
 
a. Resiko Penugasan 
b. Kompleksitas jasa yang 
diberikan 
c. Struktur biaya KAP 
d. Ukuran KAP (Dewi, 2015) 
4. Due Profesional 
Care 
Due professional care 
memiliki arti 
kemahiran profesional 
yang cermat dan 
seksama. 
Auditor diharapkan 
memiliki kesungguhan 
a. Sikap skeptis  
b. Keyakinan yang memadai  
(Singgih dan Bawono, 
2010) 
Tabel berlanjut… 
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No Variabel Definisi Indikator 
dan 
kecermatan dalam 
melaksanakan tugas 
professional audit serta 
pada saat menerbitkan 
laporan temuan 
(Jhonson, 2002). 
5. Akuntabilitas Akuntabilitas adalah 
bentuk dorongan 
psikologi yang 
membuat seseorang 
berusaha 
mempertanggung 
jawabkan semua 
tindakan dari keputusan 
yang diambil kepada 
lingkungannya. (Diani 
dan Ria, 2007) 
a. Motivasi 
b. Kewajiban sosial  
(Elisha dan icuk, 2010) 
 
3.9. Instrumen Penelitian 
Semua variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
instrumen dalam kuisioner yang dibagikan kepada auditor di KAP kota Surakarta 
dan Semarang yang dikumpulkan dari responden secara personal.  
Pada penelitian ini menggunakan skala likert, skala likert adalah skala 
yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang 
tentang objek atau fenomena bentuk jawaban skala likert. Dengan perincian 
sebagai berikut:  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
2 = Tidak Setuju (TS)  
3 = Kurang Setuju (KS) 
4 = Setuju (S)  
5 = Sangat Setuju (SS) 
Lanjutan tabel 3.1 
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3.10.  Teknik Analisis Data 
Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sebelum 
melakukan uji hipotesis terlebih dahulu menguji analisis kualitas data dengan uji 
validitas dan reabilitas kemudian uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, 
uji heterokedastisitas, dan uji multikolonieritas.  
1. Uji Instrumen  
a. Uji Validitas  
Ujivaliditas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Uji signifikansi dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antara masing-
masing skor indikator dengan total skor kostruk atau variabel. Instrumen 
dinyatakan valid jika nilai probabilitas < 0.01(Ghozali, 2016). 
b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk.Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal 
apabila memberikan nilai Cronbach’s Alpha ≥  0,6  (Ghozali, 2016). 
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2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghazali, 2016).Teknik 
pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Sample Kolmogorov 
Sminorv Test (1-Sampel K-S).ketentuan suatu model regresi berdistribusi secara 
normal apabila nilai probability dari Kolmogorov Sminorv > 0,05 (Ghazali, 
2016). 
b. Uji Multikolonieritas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji 
multikolinieritas dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melihat VIF 
(Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika VIF ≥ 10 dan nilai Tolerance 
≤ 0,10 maka terjadi gejala Multikolinieritas (Ghozali, 2016). 
c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika beda disebut Heterokedastistitas. 
Model regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas atau yang tidak terjadi 
Heteroskedastistitas (Ghozali, 2016). 
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Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu 
dengan metode Glejser Test. Uji glejser menggunakan regresi nilai absolut 
residual terhadap variabel independen dengan persamaan: |Ut| = α + βXt + vt. Jika 
pada variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen, maka ada indikasi terjadi Heteroskedastisitas.Dimana tingkat 
kepercayaan atau probabilitas signifikansinya adalah sebesar 5%. Jika nilai 
signifikansi variabel independen > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Sebaliknya, jika nilai signifikansi variabel independen < 0,05 maka terjadi 
heteroskedastisitas (Ghazali, 2016). 
3. Uji Kelayakan Model 
a. Uji F 
Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan atau 
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.Uji F dilakukan dengan 
membandingkan tingkat signifikansi yang ditetapkan untuk penelitian dengan 
probabiliti value dari hasil penelitian (Ghozali, 2016). Dasar pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka H0 diterima atau  
Ha ditolak, ini berati semua variabel independen atau bebas tidak mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. 
2) Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak atau  
Ha diterima, ini berate semua variabel independen atau bebas mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. 
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b. Uji Koefisien Determinasi(R2) 
Uji R
2
 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen.Ingkat ketepatan regresi dinyatakan 
dalam koefisien (R
2
) yang nilainya antara 0 - 1.Jika R
2
 menunjukkan variabel 
independen bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika dalam 
suatu model terdapat lebih dari dua variabel independen, maka lebih baik 
menggunakan nilai adjusted R
2 
(Ghozali, 2016). 
4. Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen 
(terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel bebas) dengan 
tujuan untuk mengestimasikan atau memprediksi rata – rata variabel dependen 
berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2016).  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. 
Tujuan dari analsis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh yang 
ditimbulkan. Persamaan matematis untuk hubungan yang dihipotesiskan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Y αβ1X1β2X2 β3X3β4X4ε 
Keterangan : 
Y : Kualitas Audit  
X1 : Time Budget Presure 
X2 : Fee Audit 
X3        : Due ProfesionalCare 
X4 : Akuntabilitas 
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α : Konstanta  
β1,2,3,4,5,6,7 : Koefisien Regresi  
ε : Eror 
5. Uji Hipotesis 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji t bertujuan untuk menguji apakah variabel independen (Kompetensi 
sumber daya manusia, pengendalian intern dan gaya kepemimpinan) secara 
parsial atau individual terhadap variabel dependen (perilaku etis mahasiswa 
akuntansi). Uji t tersebut dapat dilihat dari besarnya p-value dibandingkan dengan 
taraf signifikasi α = 5%. Dengan kriteria jika p-value < 0,05 maka H0 ditolak dan 
jika p-value > 0,05 maka Ho diterima (Ghozali, 2016). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian   
 Penelitian ini dilakukan pada 9 KAP yang berada di wilayah Semarang 
dan Surakarta yang bersedia menerima kusioner (tabel  4.1). Responden dalam 
penelitian ini adalah auditor yang bersedia menjadi responden. 
Tabel 4.1. 
Penentuan Sampel Penelitian 
No Nama KAP  Wilayah KAP  
1 KAP Bayudi, Yohana, Suzy Arie  Semarang  
2 KAP Beny, Tony, Frans & Daniel  Semarang  
3 KAP I. Soetikno Semarang 
4 KAP Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji 
& Rekan  
Semarang 
5 KAP Sodikin & Harijanto Semarang  
6 KAP Tri Bowo Yulianti Semarang 
7 KAP Wartono & Rekan  Surakarta 
8 KAP Dr. Prayamta, CPA Surakarta  
9 KAP Ganung AB  Surakarta  
  
 Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuisioner yang dikirim langsung 
oleh peneliti ke 9 KAP yang bersedia menerima.Hal ini dikarenakan ada beberapa 
KAP yang beralasan sibuk sehingga tidak berkenan untuk diteliti. Sebelum 
menyebar kuisioner peneliti terlebih dahulu menelpon 11 KAP yang ada di 
wilayah Kota Semarang dan mendatangi langsung ke 4 KAP yang berada di Kota 
Surakarta untuk memastikan jumlah responden dalam penelitian ini. Penyebaran 
kuisioner dilakukan selama 2 minggu karena adanya perbedaan  waktu 
penyelesaian dalam pengisian kuisioner setiap KAP. Dari 50 kuisioner yang 
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disebar ke 9 KAP (tabel 4.1) hanya 45 kuisioner  saja yang dapat diolah oleh 
peneliti, dikarenakan yang 5 kuisioner tidak diisi. 
Tabel 4.2 
Ringkasan Pengiriman dan Pengembalian Kuisioner  
Kuisioner  Jumlah Persentase (%) 
Kuisioner yang dibagikan 50 100% 
Kuisioner yang tidak kembali  0 0% 
Kuisioner yang tidak diisi  (5) 10% 
Kuisioner yang dapat diolah  45 90% 
 Sumber: data primer diolah 2018 
 
4.2 Gambaran Responden 
 Karakteristik demografi responden dalam peneltian ini merupakan profil 
dari 45 responden dari auditor yang menjadi responden dalam pengisian kuisioner 
ini. Karakteristik responden dalam pengisian kuisioner ini meliputi jenis kelamin, 
usia, pendidikan terakhir, jabatan dan pengalaman kerja. Gambaran responden 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut : 
Tabel 4.3 
Gambaran Responden 
No  Kriteria Jumlah Persentase 
1 Jenis  Kelamin    
 - Pria 32 responden 71 % 
 - Wanita 13 responden 29% 
 Jumlah 45 responden 100% 
2 Usia   
 - 25 tahun 11 responden 24% 
 - 26-35 tahun 22 responden 49% 
 - 36-45 tahun 12 responden 27% 
 - >45 tahun 0 responden 0% 
 Jumlah  45 responden 100% 
3 Pendidikan terakhir    
 - D3 13 responden 29% 
 - S1 29 responden 64% 
 - S2 3 responden 7% 
 - S3 0 responden 0% 
 Jumlah 45 responden 100% 
Tabel berlanjut… 
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No  Kriteria Jumlah Persentase 
4. Jabatan    
 - partner  0 responden 0% 
 - Senior Auditor 12 responden 27% 
 - Junior Auditor  33 responden 73% 
 - Lain – lain, sebutkan 
... 
0 responden 0% 
 Jumlah 45 responden 100% 
5 Pengalaman kerja   
 - < 1 tahun 0 responden 0 % 
 - Antara 1-5 tahun 33 responden 73 % 
 - Antara 6 – 10 tahun 12 Responden 27 % 
 - >10 tahun 0 responden 0 % 
 Jumlah  45 responden 100 % 
Sumber: data primer diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.3 diatas responden dengan jenis kelamin pria 
sebanyak 32 responden (71%) dan wanita sebanyak 13 responden (29%).Hal ini 
menunjukkan bahwa yang menduduki jabatan sebagai senior auditor dan junior 
auditor adalah paling banyak pria. Selanjutnnya usia responden didominasi usia 
26-35 tahun sebanyak 22 responden (49%) selanjutnya disusul dengan usia 36-45 
tahun sebanyak 12 orang (27%) dan kemudian usia 25 tahun sebanyak 11 
responden (24%).  
 Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat pendidikan terakhir responden 
terbanyak adalah S1 yaitu 29 responden (64 %), selanjutnya D3 berjumlah 13 
responden (29%) dan S2 sebanyak 3 responden (7%). Namun untuk responden 
dengan pendidikan terakhir S3 tidak ada yang menjadi responden dalam penelitian 
ini.Selanjutnya untuk jabatan responden terbanyak yaitu auditor junior sebanyak 
33 responden (73%), auditor senior sebanyak 12 responden (27%).Namun untuk 
responden dengan jabatan patner dan lain-lain tidak ada dalam penelitian ini. 
Lanjutan tabel 4.3 
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 Auditor dengan pengalam kerja 1-5 tahun sebanyak 33 responden (73 %) 
dan auditor dengan pengalaman kerja 6-10 tahun 12 responden (27 %). Namun 
untuk responden dengan pengalaman kerja <1 tahun dan >10 tahun tidak ada 
dalam penelitian ini . 
 
4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
1. Uji Instrumen 
a. Uji validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner, suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut, jadi 
validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuisioner yang sudah kita buat 
betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur (Ghozali, 2013). 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel  Time Budget Presure 
 
No Butir Pertanyaan r hitung r table Keterangan 
1 TBP1 0,857 0,294 Valid 
2 TBP2 0,851 0,294 Valid 
3 TBP3 0,877 0,294 Valid 
4 TBP4 0,904 0,294 valid 
Sumber: output SPSS 20, 2018 
Tabel 4.4 diketahui bahwa nilai rhitung untuk pertanyaan variabel time 
budget pressure menunjukan semua nilai rhitung > rtabel (0,294). Hasil perhitungan 
rtabel diperoleh nilai sebesar 0,294 yang didapat dari nilai rtabel untuk N=45 pada 
signifikan 5%.  Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid. 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel  Fee Audit 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 FA1 0,747 0,294 Valid 
2 FA2 0,872 0,294 Valid 
3 FA3 0,832 0,294 Valid 
4 FA4 0,855 0,294 Valid 
Sumber: output SPSS 20, 2018 
Tabel 4.5 diketahui bahwa nilai rhitung untuk pertanyaan fee audit 
menunjukan semua nilai rhitung > rtabel (0,294). Hasil perhitungan rtabel diperoleh 
nilai sebesar 0,294 yang didapat dari nilai rtabel untuk N=45 pada signifikan 5%.  
Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Due Professional Care 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 DPC1 0,971 0,294 Valid 
2 DPC2 0,954 0,294 Valid 
3 DPC3 0,922 0,294 Valid 
4 DPC4 0,898 0,294 Valid 
5 DPC5 0,943 0,294 Valid 
Sumber: output SPSS 20, 2018 
Tabel 4.6 diketahui bahwa nilai rhitung untuk pertanyaan Due Professional 
Care menunjukan semua nilai rhitung> rtabel (0,294). Hasil perhitungan rtabel 
diperoleh nilai sebesar 0,294 yang didapat dari nilai rtabel untuk N=45 pada 
signifikan 5%.  Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid. 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Akuntabilitas 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 AKTB1 0.935 0,294 Valid 
2 AKTB2 0,955 0,294 Valid 
3 AKTB3 0,931 0,294 Valid 
4 AKTB4 0,959 0,294 Valid 
Sumber: output SPSS 20, 2018 
Tabel 4.7 diketahui bahwa nilai rhitung untuk pertanyaan Akuntabilitas 
menunjukan semua nilai rhitung> rtabel (0,294). Hasil perhitungan rtabel diperoleh 
nilai sebesar 0,294 yang didapat dari nilai rtabel untuk N=45 pada signifikan 5%.  
Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Audit 
No Butir Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 KA1 0,921 0,294 Valid 
2 KA2 0,947 0,294 Valid 
3 KA3 0,911  0,294 Valid 
4 KA4 0,955 0,294 Valid 
Sumber: output SPSS 20, 2018 
Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai rhitung untuk pertanyaan kualitas audit 
menunjukan semua nilai rhitung> rtabel (0,294). Hasil perhitungan rtabel diperoleh 
nilai sebesar 0,294 yang didapat dari nilai rtabel untuk N=45 pada signifikan 5%.  
Jadi semua pertanyaan dapat dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk, suatu kuisioner dikatakan reliable atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
50 
 
 
 
 
dari waktu ke waktu. Tingkat realibilitas suatu konstruk/variabel dapat dilihat dari 
hasil statistik Cronbach Alpha (α) suatu variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60 (Ghozali, 2013). 
 Tabel 4.9  
Uji Reabilitas 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1 Time Budget Presure 0,894 Reliabel 
2 Fee Audit  0,844 Reliabel 
3 Due Professional Care  0,965 Reliabel 
4 Akuntabilitas 0,959 Reliabel 
5 Kualitas Audit 0,951 Reliabel 
Sumber: output SPSS 20, 2018 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, dapat dilihat bahwa pengujian reliabilitas 
diperoleh nilai semua variabel lebih besar dari 0,60 yang menurut kriteria bisa 
dikatakan reliabel. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu data 
terdistribusi secara normal atau tidak.Uji statistik yang dapat digunakan untuk 
menguji normalitas residual adalah uji statistic non-parametik Kolmogorov-
Smirnov (Uji K-S). Uji ini dilakukan dengan membandingkan probalitas yang 
diperoleh dengan taraf signifikan 0,05. Apabila nilai signifikan hitung >0,05 maka 
data distribusi normal (Ghozali, 2013) 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 45 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,54023434 
Most Extreme Differences 
Absolute ,197 
Positive ,197 
Negative -,099 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,319 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,062 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: output SPSS 20, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa pengujian terhadap residual 
persamaan regresi memberikan nilai probabilitas signifikansi 0,062 > 0.05, hal ini 
berarti data dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan normal.  
b. Uji Multikolinearitas 
Uji  Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Suatu model dikatakan 
bebas multikolonieritas jika mempunyai VIF kurang dari 10, dan nilai tolerance 
lebih dari 0,1 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel TOL VIF Keterangan 
Time Budget Presure 0,305 3,279 Tidak terjadi multikolonieritas 
Fee Audit  0,265 3,777 Tidak terjadi multikolonieritas 
Due Profesional Care  0,394 2,537 Tidak terjadi multikolonieritas 
Akuntabilitas 0,858 1,165 Tidak terjadi multikolonieritas 
Sumber: output SPSS 20, 2018 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas, menunjukan bahwa semua nilai Tolerance< 
0,10 dan VIF > 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas 
antar indipenden dalam model ini. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas untuk mengetahui ada atau tidaknya adanya 
ketidaksamaan varian residual untuk semua pengamatan pada model regresi.Uji 
ini dilakukan Uji Glejser dengan melihat nilai signifikan setelah dilakukan regresi 
dengan AbsUt pada variabel dependent. 
Tabel 4.12 
Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig Keterangan 
Time Budget Presure  0,098 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Fee Audit 0,323 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Due Profesional Care  0,240 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Akuntabilitas 0,631 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: output SPSS 20, 2018 
Tabel 4.14 diatas, menunjukan hasil bahwa semua nilai signifikan lebih 
besar dari 0,05 (Sig > 0,05), sehingga variabel time budget pressure, fee audit, due 
professional care, danakuntabilitas tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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3. Uji Kelayakan Model 
a. Uji F  
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah variabel independen secara 
keseluruhan atau simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen yang 
diuji pada tingkat 0,05 (Ghozali, 2013). 
Tabel 4.13 
Hasil Uji  
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 224,136 4 56,034 174,540 ,000
b
 
Residual 12,842 40 ,321   
Total 236,978 44    
a. Dependent Variable: TOTAL KA 
b. Predictors: (Constant), TOTAL AKB, TOTAL TBP, TOTAL DPC, 
TOTAL FA 
Sumber: output SPSS 20, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas, menunjukan nilai signifikan untuk time 
budget presure, fee audit, due profesional care, dan akuntabilitasadalah 0,000 
atau kurang dari 0,05. Jadi model regresi time budget presure, fee audit, due 
profesional care, dan akuntabilitassecara simultan berpengaruh terhadap kualitas 
audit. 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel dependen. 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji R
2 
Model Summary
b
 
 
 
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,973
a
 ,946 ,940 ,567 
a. Predictors: (Constant), TOTAL AKB, TOTAL TBP, TOTAL DPC, TOTAL 
FA 
b. Dependent Variable: TOTAL KA 
Sumber: output SPSS 20, 2018 
Dari tabel 4.14 di atas, menunjukan bahwa nilai Adjusted R square (R
2
) 
adalah 0,940 atau 94%. Jadi variabel time budget presure, fee audit, due 
profesional care, dan akuntabilitasdapat menjelaskan 94% variasi kualitas audit 
dan sisanya 6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel bebas time budget presure, fee audit, due profesional care, dan 
akuntabilitas, terhadap variabel terikat yaitu kualitas audit. 
Tabel 4.15 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel B Std. Error thitung Sig. 
Konstanta -0,981 0,794 -1,235 0,224 
Time Budget Presure  0,108 0,062 1,744 0,089 
Fee Audit 0,271 0,066 4,118 0,000 
Due Profesional Care  0,465 0,046 10,133 0,000 
Akuntabilitas  0,106 0,043 2,459 0,018 
R 0,973  Fhiung 174,540 
R. Square 0,946  Probabilitas 0,000 
Adjusted R
2
 0,940    
Sumber: output SPSS 20, 2018 
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Berdasarkan tabel 4.15 diatas, persamaan regresi linier berganda dapat 
disusun sebagai berikut: 
Y= -0,981+ 0,108TBP1 + 0,271FA2 + 0,465DPC3 + 0,106AKB4 + ε 
Interprestasi: 
a) Konstanta bernilai negatif sebesar -0,981 hal ini menunjukan bahwa apabila 
variabel time budget presure, fee audit, due profesional care, dan 
akuntabilitas dianggap 0 maka nilai kualitas audit sebesar -0,981.  
b) Koefisien variabel time budget pressure sebesar 0,108, artinya apabila terjadi 
kenaikan nilai variabel time budget pressure sebesar 1 poin maka akan 
menaikkan kualitas audit sebesar 0,108. 
c) Koefisien variabel, fee audit sebesar 0,271, artinya apabila terjadi kenaikan 
nilai variabel fee audit sebesar 1 poin maka akan menaikkan kualitas audit 
sebesar 0,271 
d) Koefisien variabel due professional care sebesar 0,465, artinya apabila terjadi 
kenaikan nilai variabel due professional care sebesar 1 poin maka akan 
menaikkan kualitas audit sebesar 0,465. 
e) Koefisien variabel akuntabilitas sebesar 0,106, artinya apabila terjadi 
kenaikan nilai variabel akuntabilitas sebesar 1 poin maka akan menaikkan 
kualitas audit sebesar 0,106. 
5. Uji t 
Uji t dimaksudkan untuk melihat apakah variabel bebas (independen) 
secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (dependen) yang 
diuji pada tingkat signifikan 0,05. 
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Tabel 4.16 
Hasil Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,981 ,794  -1,235 ,224 
TOTAL 
TBP 
,108 ,062 ,116 1,744 ,089 
TOTAL FA ,271 ,066 ,295 4,118 ,000 
TOTAL 
DPC 
,465 ,046 ,594 10,133 ,000 
TOTAL 
AKB 
,106 ,043 ,098 2,459 ,018 
a. Dependent Variable: TOTAL KA 
Sumber: output SPSS 20, 2018 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa time budget pressure 
mempunyai nilai thitung = 1,744 < ttabel  = 2,021 dengan tingkat signifikan sebesar 
0,089 > 0,05, maka H1 ditolak dan Ho diterima, sehingga variabel time budget 
pressure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  
Fee Audit mempunyai nilai thitung = 4,118 >ttabel  = 2,021 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H2 diterima. Fee Audit 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Due Professional Care mempunyai nilai thitung = 10,133 >ttabel  = 2,021 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H3 diterima. 
Due Professional Care berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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Akuntabilitasmempunyai nilai thitung = 2,459 > ttabel  = 2,021 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,018 < 0,05, maka H0 ditolak dan H4 diterima. 
Akuntabilitasberpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data  
1. Pembahasan Hipotesis 1 (Time Budget Pressure tidak berpengaruh terhadap 
kualitas Audit).  
 Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk variabel time budget 
pressure mempunyai nilai thitung = 1,744 < ttabel  = 2,021 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,089 > 0,05, maka H1 ditolak dan Ho diterima, sehingga variabel time 
budget pressure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, maka dapat 
disimpulkan bahwa tekanan anggaran waktu yang dihadapi oleh auditor tidak 
memberikan dampak terhadap kualitas audit.  
Berdasarkan penjelasan diatas, tekanan anggaran waktu merupakan waktu 
yang diberikan untuk menyelesaikan tugas auditnya dan meskipun auditor berada 
dibawah tekanan, mereka harus tetap mempertahankan kualitas auditnya karena 
tekanan anggaran waktu merupakan hal-hal yang tidak bisa dihindarkan dan 
menjadi suatu kewajiban dalam penugasan (Zam dan Rahayu, 2015). 
Alokasi waktu yang diberikan kepada auditor telah realistis, tidak terlalu 
lama atau terlalu cepat. Selain itu auditor telah menggunakan waktu sesuai dengan 
kesepakatan bersama klien, sehingga tekanan anggaran waktu yang dihadapi oleh 
auditor tidak memberi dampak terhadap kualitas audit yang dihasilkannya. 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Oklivia dan Marlinah (2014) dan 
didukung penelitian yang dilakukan oleh Zam dan Rahayu (2015).  
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2. Pembahasan Hipotesis 2 (Fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit). 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk fee audit 
mempunyai nilai nilai thitung = 4,118 >ttabel  = 2,021 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima.Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Fee Audit berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal 
ini membuktikan bahwa semakin tinggi fee audit yang diterima auditor, kualitas 
audit yang dihasilkan akan semakin baik.  
Berdasarkan penjelasan di atas, auditor dengan fee yang tinggi akan lebih 
memiliki tanggung jawab dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh klien 
dengan melakukan audit lebih luas dan mendalam terhadap perusahaan klien 
sehingga kemungkinan kejanggalan-kejanggalan yang ada pada laporan keuangan 
klien dapat terdeteksi (Prasistha dan Widiyani, 2014). Penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Prasistha dan Widhiyani (2014); Rahmania dan 
Agoes (2014); Zam dan Rahayu (2015); dan Nurudin dan Widiasari (2016). 
3. Pembahasan Hipotesis 3 (DueProfessional Care berpengaruh terhadap 
kualitas audit). 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk Due Professional 
Care mempunyai nilai thitung = 10,133 >ttabel  = 2,021 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H3 diterima. Due Professional Care 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Penelitian ini mendukung penelitian Penelitian Nirmala dan Cahyonowati 
(2013) menyebutkan Due professional care berpengaruh signifikan positif 
terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa auditor yang dapat 
59 
 
 
 
 
mengimplementasikan due professional care dalam pekerjaan auditnya dengan 
baik, maka hasil audit yang dihasilkan akan makin berkualitas. 
Auditor wajib menggunakan seluruh keahlian dan pertimbangannya untuk 
memutuskan bukti-bukti apa saja yang perlu dilihat, kapan melihatnya, seberapa 
banyak yang dilihat, siapa yang akan ditugaskan untuk mengumpulkan dan 
mengevaluasi bukti – bukti tertentu, termasuk juga siapa yang akan memberikan 
interpretasi dan mengevaluasi hasilnya (Badjuri, 2011). 
4. Pembahasan Hipotesis 4 (Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit). 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda untuk 
Akuntabilitasmempunyai nilai thitung = 2,459 > ttabel  = 2,021 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,018 < 0,05, maka H0 ditolak dan H4 diterima. 
Akuntabilitasberpengaruh terhadap kualitas audit. 
 Peran dan tanggung jawab auditor diatur dalam Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP) yang dikeluarkan oleh Auditing Standards Board (ASB), 
yaitu tanggung jawab mendeteksi dan melaporkan kecurangan (fraud), kekeliruan, 
dan ketidakberesan, tanggung jawab mempertahankan sikap independensi dan 
menghindari konflik, tanggung jawab mengkomunikasikan informasi yang 
berguna tentang sifat dan hasil proses audit, dan tanggung jawab menemukan 
tindakan melanggar hukum dari klien. 
Kualitas hasil pekerjaan auditor dapat dipengaruhi oleh rasa 
kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang dimiliki auditor dalam menyelesaikan 
pekerjaannya (Nirmala dan Cahyonowati, 2013). Penelitian ini menukung 
penelelitian Nirmala dan Cahyonowati, 2013 bahwa Auditor yang memiliki 
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akuntabilitas tinggi akan bertanggung jawab penuh terhadap pekerjaannya, 
sehingga kualitas audit yang dihasilkan pun akan semakin baik. Auditor 
menyadari akan tanggungjawab profesionalnya maka kualitas audit akan terjamin 
dan terhindar dari tindakan manipulasi (Badjuri, 2011). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisi data dan uji hipotesis pada bab sebelumnya maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Variabel time budget pressure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, 
hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung = 1,744 
<ttabel  = 2,021 dengan tingkat signifikan sebesar 0,089 > 0,05. Hal ini 
berarti bahwa H0 diterima dan H1 ditolak.  
2. Variabel fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit, hal ini dibuktikan 
dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung = 4,118 >ttabel  = 2,021 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima.  
3. Variabel due profesional care berpengaruh terhadap kualitas audit, hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana mempunyai nilai thitung = 
10,333 >ttabel  = 2,021 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hail 
ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.  
4. Variabel akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit, hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana mempunyai nilai thitung = 2,459 
>ttabel  = 2,021 dengan tingkat signifikan sebesar 0,018 < 0,05. Hail ini 
berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner 
yang ditinggal di KAP sesuai waktu yang telah di sepakati sehingga data 
yang diperoleh berdasarkan persepsi responden saja, hal ini menyebabkan 
peneliti tidak dapat mengawasi kebenaran dari jawaban atas pertanyaan 
yang ada dalam kuisioner. 
2. Kesibukan KAP sehingga beberapa KAP menolak untuk mengisi 
kuesioner, dalam penelitian ini hanya memperoleh 9 KAP yang bersedia.  
3. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang dapat diteliti relatif kecil yaitu 
hanya sebanyak 45 responden. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan diatas maka 
dapat diberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya dapat dilengkapi dengan melakukan observasi yang 
lebih mendalam tidak hanya menggunakan kuesioner saja.  
2. Penelitian-penelitian lebih lanjut, hendaknya menambah variabel lain yang 
dapat mempengaruhi Kualitas Audit.  
3. Penelitian lebih lanjut hendaknya menambah jumlah sampelnya, karena 
dengan semakin banyak sampel yang digunakan makan semakin baik pula 
hasilnya. 
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1 Penyusunan Proposal  
    
       
2 Konsultasi  
     
      
3 Revisi proposal  
           
4 Seminar Proposal  
        
 
  
5 Pengumpulan Data  
         
  
6 Analisis Data X X          
 
7 Penulisan akhir naskah 
skripsi 
 
 X          
8 Pendaftaran munaqosah    X         
9 Munaqosah             
10 Revisi Skripsi             
 
6
7
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Lampiran 2 
Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran 3 
Daftar Sampel KAP Surakarta dan Semarang 
No Nama KAP  Wilayah KAP  
1 KAP Bayudi, Yohana, Suzy Arie  Semarang  
2 KAP Beny, Tony, Frans & Daniel  Semarang  
3 KAP I. Soetikno Semarang 
4 KAP Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji 
& Rekan  
Semarang 
5 KAP Sodikin & Harijanto Semarang  
6 KAP Tri Bowo Yulianti Semarang 
7 KAP Wartono & Rekan  Surakarta 
8 KAP Dr. Prayamta, CPA Surakarta  
9 KAP Ganung AB  Surakarta  
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lampiran 4 
Kuisioner 
KUESIONER 
    
Hal: Permohonan Pengisian Kuesioner 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Responden 
Di tempat 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program 
Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri Surakarta, saya: 
Nama  : Risang Bagaskoro 
NIM  : 132221072 
Fak./Jur./Smtr. : Ekonomi dan Bisnis Islam/Akuntansi Syariah/VIII 
bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi denganjudul  
“PENGARUH TIME BUDGETPRESURE,FEE AUDIT,DUE 
PROFESIONAL CARE DAN AKUNTABILITAS TERHADAP KUALITAS 
AUDIT (Studi Pada KAP diSurakarta dan Semarang)”. 
Untuk  itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 
responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya 
saya mohon maaf telah mengganggu waktu bekerja anda. Data yang diperoleh 
hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian, mohon diisi dengan lengkap 
dan sebenar-benarnya. 
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a. Apabila salah satu nomor tidak diisi maka kuesioner dianggap tidak 
berlaku dan tidak dapat digunakan. 
b. Apapun jawaban Bapak/Ibu/Sdr/I tidak ada yang salah atau benar dan 
tidak berpengaruh terhadap penilaian kerja Bapak/Ibi/Sdr/I di tempat 
bekerja. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi dan 
menjawab semua pertanyaan dalam penelitian ini, saya sampaikan terima kasih. 
Wassalamuallaikum Wr.Wb 
 
 
Hormat saya, 
Peneliti 
 
 
(Risang Bagaskoro) 
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KUISIONER PENELITIAN 
A. Data Responden 
Mohon ketersediaan Bapak/Ibu mengisi daftar berikut:  
1. Nama KAP :..............................................  
2. Nama Responden :..............................................  
(*kerahasiaan responden akan dijamin dalam penelitianini)  
3. Jenis kelamin : a. Pria b. Wanita  
4. Usia : a. 25 Tahun  c. 36-45 Tahun  
b. 26-35 Tahun d. > 45 Tahun  
5. Pendidikan terakhir : a. D3 b. S1 c. S2 d. S3  
6. Jabatan : a. Patner  
b. Senior Auditor  
c. Junior Audit  
d. Lain-lain, sebutkan........  
7. Pengalaman kerja : a. < 1 Tahun    c. Antara 6-10 Tahun  
b. Antara 1-5 Tahun  d. > 10 Tahun  
(berilah tanda centang pada pilihan anda) 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
Bacalah baik-baik pernyataan berikut dan pilihlah salah satu jawaban yang 
sesuai dengan memberi tanda silang (X) pada kolom yang mewakili pilihan 
Bapak/Ibu dengan petunjuk sebagai berikut: 
1= Sangat Tidak Setuju (STS) 
2= Tidak Setuju (TS) 
3=Kurang Setuju (KS) 
4= Setuju (S) 
5= Sangat Setuju (SS) 
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A. Kualitas Audit 
No Pernyataan Jawaban 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1 Laporan hasil audit harus memuat temuan 
dan simpulan hasil audit secara obyektif. 
     
2 Laporan yang dihasilkan harus akurat, 
lengkap, dan tepat waktu agar informasi yang 
diberikan bermanfaat secara maksimal. 
     
3 Auditor selalu memperhatikan standar auditing 
yang berlaku secara umum di Indonesia dalam  
proses audit agar terciptanya kualitas audit 
baik. 
     
4 Auditor dalam melaksanakan proses audit telah 
mematuhi kode etik yang berlaku. 
     
 
B. Time Budget Presure 
No Pernyataan Jawaban 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1 Auditor wajib untuk menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan waktu yang di 
sepakati dengan klien. 
     
2 Kualitas audit semakin baik, bila alokasi waktu 
yang dianggarkan realistis dengan kompleksitas  
audit yang diterima dalam penugasan. 
     
3 Tekanan anggaran waktu yang sangat kaku 
dan ketat menyebabkan auditor gagal 
mendapatkan bukti-bukti yang relevan. 
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4 Tekanan anggaran waktu yangtidak relevan 
dengan pekerjaan audit dapat menghasilkan 
laporan audit dengan kualitas rendah. 
     
 
C. Fee Audit  
No Peryataan Jawaban 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1 Besarnya fee audit yang saya terima 
tergantung pada resiko penugasan. 
     
2 Auditor mempertimbangkan kompleksitas 
jasa yang diberikan dalam penentuan fee 
audit. 
     
3 Ketika besaran fee audit tidak sesuai dengan 
struktur biaya KAP dan pertimbangan 
profesi, Auditor berhak menolak. 
     
4 Semakin Auditor memiliki tingkat keahlian 
yang tinggi, semakin baik pula reputasi KAP.  
     
 
D. Due profesional care 
No Pernyataan Jawaban 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1 Saya selalu tidak puas dengan bukti-bukti 
yang kurang persuasif dari auditee saya. 
     
2 Setiap ada transaksi yang mencurigakan, saya 
selalu mempertannyakan kepada manajemen 
dan melakukan evaluasi secara kritis bukti 
audit tersebut. 
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3 Pengumpulan dan penilaian bukti audit 
secara objektif menuntut saya 
mempertimbangkan kompetensi dan 
kecukupan bukti tersebut. 
     
4 Dalam memutuskan suatu pendapat / opini 
atas laporan keuangan saya harus 
memperoleh bukti kompeten yang cukup. 
     
5 Audit yang telah saya rencanakan dan 
dilaksanakan mungkin tidak dapat 
mendeteksi salah saji material terutama yang 
melibatkan persembunyian dan pemalsuan 
dokumen diantara personal auditee dan pihak 
ke tiga. 
     
 
E. Akuntabilitas 
No Pernyataan Jawaban 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1 Saya memiliki keinginan sangat tinggi untuk 
menyelesaikan pekerjaan audit. 
     
2 Saya mencurahkan usaha (daya fikir) untuk 
menyelesaikan pekerjaan audit dengan 
sebaik-baiknya. 
     
3 Saya yakin bahwa pekerjaan audit saya akan 
dinilai atasan. 
     
4 Saya meningkatkan usaha untuk 
menghasilkan pekerjaan audit sebaik 
mungkin. 
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Lampiran 5 
Tabulasi Data Kuisioner 
 
No 
 
Keterangan Kualitas Audit  Total 
KA 
1 
KA 
2 
KA 
3 
KA 
4 
 
1. Responden1 4 3 4 3 14 
2. Responden 2 4 4 4 4 16 
3. Responden 3 4 4 4 4 16 
4. Responden 4 4 4 4 4 16 
5. Responden 5 4 4 4 4 16 
6. Responden 6 4 4 4 4 16 
7. Responden 7 4 4 4 4 16 
8. Responden 8 5 5 5 5 20 
9. Responden 9 5 5 5 5 20 
10. Responden 10 4 4 4 4 16 
11. Responden 11 3 4 4 3 14 
12. Responden 12 3 3 3 3 12 
13. Responden 13 5 5 5 5 20 
14. Responden 14 4 4 4 4 16 
15. Responden 15 4 4 4 4 16 
16. Responden 16 4 4 4 4 16 
17. Responden 17 4 4 4 4 16 
18. Responden 18 5 5 5 5 20 
19. Responden 19 3 3 3 3 12 
20. Responden 20 5 5 5 5 20 
21. Responden 21 4 4 4 4 16 
22. Responden 22 5 5 5 5 20 
23. Responden 23 5 5 5 5 20 
24. Responden 24 4 4 4 4 16 
25. Responden 25 3 3 3 3 12 
26. Responden 26 4 4 4 4 16 
27. Responden 27 4 4 4 4 16 
28. Responden 28 4 4 4 4 16 
29. Responden 29 4 4 4 4 16 
30. Responden 30 4 4 4 4 16 
31. Responden 31 4 4 4 4 16 
32. Responden 32 4 4 5 3 16 
33. Responden 33 5 5 5 5 20 
34. Responden 34 5 5 5 5 20 
35. Responden 35 5 5 5 5 20 
36. Responden 36 5 4 4 5 18 
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37. Responden 37 3 3 3 3 12 
38. Responden 38 5 3 4 4 16 
39. Responden 39 4 4 4 4 16 
40. Responden 40 4 4 4 4 16 
41. Responden 41 4 4 4 4 16 
42. Responden 42 5 4 3 4 16 
43. Responden 43 4 4 4 4 16 
44. Responden44 4 4 4 4 16 
45. Responden 45 5 5 5 5 20 
 
No Keterangan 
 
Time Budget Pressure Total 
TBC1  TBC2 TBC3 TBC4  
1. Responden 1 3 3 3 3 12 
2. Responden 2 4 4 3 4 15 
3. Responden 3 4 4 4 3 15 
4. Responden 4 5 3 4 4 16 
5. Responden 5 3 4 4 4 15 
6. Responden 6 4 4 4 4 16 
7. Responden 7 4 4 3 3 14 
8. Responden 8 5 5 4 4 18 
9. Responden 9 5 5 5 5 20 
10. Responden 10 4 4 4 4 16 
11. Responden 11 3 3 3 3 12 
12. Responden 12 3 3 3 3 12 
13. Responden 13 5 5 5 5 20 
14. Responden 14 4 4 4 4 16 
15. Responden 15 3 4 4 3 14 
16. Responden 16 4 4 4 4 16 
17. Responden 17 4 3 4 3 14 
18. Responden 18 4 4 4 4 16 
19. Responden 19 3 3 3 3 12 
20. Responden 20 5 5 5 5 20 
21. Responden 21 4 5 4 5 18 
22. Responden 22 5 5 5 5 20 
23. Responden 23 5 4 5 4 18 
24. Responden 24 4 4 4 4 16 
25. Responden 25 3 4 3 4 14 
26. Responden 26 4 4 4 4 16 
27. Responden 27 4 4 4 4 16 
28. Responden 28 4 4 4 4 16 
29. Responden 29 2 3 3 2 10 
30. Responden 30 4 4 4 4 16 
31. Responden 31 4 4 4 4 16 
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32. Responden 32 4 4 4 4 16 
33. Responden 33 5 5 5 5 20 
34. Responden 34 5 5 5 5 20 
35. Responden 35 5 5 5 5 20 
36. Responden 36 4 4 4 4 16 
37. Responden 37 3 3 3 3 12 
38. Responden 38 5 5 4 4 18 
39. Responden 39 4 4 5 5 18 
40. Responden 40 4 5 5 4 18 
41. Responden 41 5 3 4 4 16 
42. Responden 42 4 5 4 3 16 
43. Responden 43 4 4 4 4 16 
44. Responden 44 5 4 3 4 16 
45. Responden 45 4 5 4 5 18 
 
No Keterangan 
 
Fee Audit Total 
FA1 FA2 FA3 FA4  
1. Responden 1 4 3 3 3 13 
2. Responden 2 4 4 4 4 16 
3. Responden 3 4 4 4 4 16 
4. Responden 4 4 4 4 4 16 
5. Responden 5 5 5 4 5 19 
6. Responden 6 4 5 5 4 18 
7. Responden 7 5 5 4 5 19 
8. Responden 8 5 5 5 5 20 
9. Responden 9 5 5 5 5 20 
10. Responden 10 4 4 4 4 16 
11. Responden 11 4 4 4 4 16 
12. Responden 12 4 3 2 3 12 
13. Responden 13 5 5 5 5 20 
14. Responden 14 4 4 4 3 15 
15. Responden 15 4 4 4 4 16 
16. Responden 16 4 4 3 4 15 
17. Responden 17 4 3 4 4 15 
18. Responden 18 5 5 4 5 19 
19. Responden 19 3 4 3 3 13 
20. Responden 20 5 5 5 5 20 
21. Responden 21 4 4 3 4 15 
22. Responden 22 5 5 5 5 20 
23. Responden 23 5 5 5 5 20 
24. Responden 24 4 4 5 4 17 
25. Responden 25 3 4 4 3 14 
26. Responden 26 4 4 4 4 16 
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27. Responden 27 4 4 4 4 16 
28. Responden 28 4 4 4 4 16 
29. Responden 29 3 3 2 4 12 
30. Responden 30 5 4 4 3 16 
31. Responden 31 4 3 5 4 16 
32. Responden 32 4 5 4 3 16 
33. Responden 33 5 5 5 5 20 
34. Responden 34 5 5 5 5 20 
35. Responden 35 5 5 5 5 20 
36. Responden 36 4 5 5 5 19 
37. Responden 37 4 2 2 2 10 
38. Responden 38 5 5 3 5 18 
39. Responden 39 5 4 4 5 18 
40. Responden 40 4 5 5 4 18 
41. Responden 41 4 5 4 3 16 
42. Responden 42 3 4 4 5 16 
43. Responden 43 5 4 3 4 16 
44. Responden 44 4 4 4 4 16 
45. Responden 45 5 5 5 5 20 
 
No Keterangan 
 
Due Professional Care  Total 
DPC1 DPC2 DPC3 DPC4 DPC5  
1. Responden 1 3 3 3 3 3 15 
2. Responden 2 4 4 4 4 4 20 
3. Responden 3 4 4 4 4 4 20 
4. Responden 4 4 4 4 4 4 20 
5. Responden 5 4 4 4 4 4 20 
6. Responden 6 4 4 4 3 5 20 
7. Responden 7 4 4 4 4 4 20 
8. Responden 8 5 5 5 5 5 25 
9. Responden 9 5 5 5 5 5 25 
10. Responden 10 4 4 4 4 4 20 
11. Responden 11 3 3 4 3 3 16 
12. Responden 12 3 3 3 3 3 15 
13. Responden 13 5 5 5 5 5 25 
14. Responden 14 4 4 4 4 4 20 
15. Responden 15 4 4 4 4 4 20 
16. Responden 16 4 4 4 4 4 20 
17. Responden 17 4 4 4 4 4 20 
18. Responden 18 5 5 5 5 5 25 
19. Responden 19 3 3 3 3 3 15 
20. Responden 20 5 5 5 5 5 25 
21. Responden 21 4 4 4 4 4 20 
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22. Responden 22 5 5 5 5 5 25 
23. Responden 23 5 5 5 5 5 25 
24. Responden 24 4 4 4 4 4 20 
25. Responden 25 3 3 3 3 3 15 
26. Responden 26 4 4 4 4 4 20 
27. Responen 27 4 4 4 4 4 20 
28. Responden 28 4 4 4 4 4 20 
29. Responden 29 4 4 4 4 4 20 
30. Responden 30 4 4 4 4 4 20 
31. Responden 31 4 4 4 4 4 20 
32. Responden 32 4 4 4 4 4 20 
33. Responden 33 5 5 5 5 5 25 
34. Responden 34 5 4 5 4 5 23 
35. Responden 35 5 4 5 4 5 23 
36. Responden 36 4 5 4 5 4 22 
37. Responden 37 4 4 3 4 3 18 
38. Responden 38 3 4 4 4 3 18 
39. Responden 39 4 4 4 4 4 20 
40. Responden 40 3 3 3 3 3 15 
41. Responden 41 4 4 4 4 4 20 
42. Responden 42 4 4 4 4 4 20 
43. Responden 43 4 4 3 5 4 20 
44. Responden 44 4 4 4 4 4 20 
45. Responden 45 5 5 5 5 5 25 
 
No Keterangan 
 
Akuntabilitas Total 
AKB1 AKB2 AKB3 AKB4  
1. Responden 1 5 5 5 5 20 
 
2. 
Responden 2 
5 5 5 5 20 
3. Responden 3 4 4 4 4 16 
4. Responden 4 3 3 3 3 12 
5. Responden 5 4 4 4 4 16 
6. Responden 6 4 4 4 4 16 
7. Responden 7 4 4 4 4 16 
8. Responden 8 4 4 4 4 16 
9. Responden 9 4 5 5 4 18 
10. Responden 10 4 4 4 4 16 
11. Responden 11 4 4 4 3 15 
12. Responden 12 5 5 5 5 20 
13. Responden 13 5 5 4 5 19 
14. Responden 14 4 5 5 5 19 
15. Responden 15 5 4 5 5 19 
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16. Responden 16 3 3 3 3 12 
17. Responden 17 4 4 4 4 16 
18. Responden 18 5 4 4 4 17 
19. Responden 19 4 4 3 4 15 
20. Responden 20 4 4 4 4 16 
21. Responden 21 4 4 4 4 16 
22. Responden 22 4 4 4 4 16 
23. Responden 23 5 5 5 5 20 
24. Responden 24 4 4 4 4 16 
25. Responden 25 3 3 3 3 12 
26. Responden 26 4 4 4 4 16 
27. Responden 27 4 4 4 4 16 
28. Responden 28 4 4 4 4 16 
29. Responden 29 4 4 4 4 16 
30. Responden 30 4 4 4 4 16 
31. Responden 31 4 4 4 4 16 
32. Responden 32 4 4 4 4 16 
33. Responden 33 5 5 5 5 20 
34. Responden 34 5 5 5 5 20 
35. Responden 35 5 5 5 5 20 
36. Responden 36 5 5 5 5 20 
37. Responden 37 4 4 3 4 15 
38. Responden 38 4 4 4 4 16 
39. Responden 39 4 4 4 4 16 
40. Responden 40 4 4 4 4 16 
41. Responden 41 4 4 4 4 16 
42. Responden 42 4 4 4 4 16 
43. Responden 43 4 4 4 4 16 
44. Responden 44 4 4 4 4 16 
45. Responden 45 5 5 5 5 20 
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Lampiran 6 
Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 
A. Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Time Budget Pressure 
Correlations 
 TBP1 TBP2 TBP3 TB4 TOTAL TBP 
TBP1 
Pearson Correlation 1 ,593
**
 ,674
**
 ,704
**
 ,857
**
 
Sig. (2-tailed) 
 
,000 ,000 ,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 
TBP2 
Pearson Correlation ,593
**
 1 ,673
**
 ,711
**
 ,851
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
 
,000 ,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 
TBP3 
Pearson Correlation ,674
**
 ,673
**
 1 ,732
**
 ,877
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
 
,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 
TB4 
Pearson Correlation ,704
**
 ,711
**
 ,732
**
 1 ,904
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
 
,000 
N 45 45 45 45 45 
TOTAL TBP 
Pearson Correlation ,857
**
 ,851
**
 ,877
**
 ,904
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,894 ,895 4 
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B. Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Fee Audit 
Correlations 
 FA1 FA2 FA3 FA4 TOTAL FA 
FA1 
Pearson Correlation 1 ,558
**
 ,426
**
 ,592
**
 ,747
**
 
Sig. (2-tailed) 
 
,000 ,004 ,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 
FA2 
Pearson Correlation ,558
**
 1 ,673
**
 ,651
**
 ,872
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
 
,000 ,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 
FA3 
Pearson Correlation ,426
**
 ,673
**
 1 ,579
**
 ,832
**
 
Sig. (2-tailed) ,004 ,000 
 
,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 
FA4 
Pearson Correlation ,592
**
 ,651
**
 ,579
**
 1 ,855
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
 
,000 
N 45 45 45 45 45 
TOTAL FA 
Pearson Correlation ,747
**
 ,872
**
 ,832
**
 ,855
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
 
 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,844 ,847 4 
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C. Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Due Professional Care 
Correlations 
 DPC1 DPC2 DPC3 DPC4 DPC5 TOTAL DPC 
DPC1 
Pearson Correlation 1 ,881
**
 ,887
**
 ,830
**
 ,948
**
 ,971
**
 
Sig. (2-tailed) 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 
DPC2 
Pearson Correlation ,881
**
 1 ,821
**
 ,942
**
 ,835
**
 ,954
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 
DPC3 
Pearson Correlation ,887
**
 ,821
**
 1 ,717
**
 ,894
**
 ,922
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 
DPC4 
Pearson Correlation ,830
**
 ,942
**
 ,717
**
 1 ,733
**
 ,898
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 
DPC5 
Pearson Correlation ,948
**
 ,835
**
 ,894
**
 ,733
**
 1 ,943
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 
N 45 45 45 45 45 45 
TOTAL 
DPC 
Pearson Correlation ,971
**
 ,954
**
 ,922
**
 ,898
**
 ,943
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized Items 
N of Items 
,965 ,966 5 
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D. Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Akuntabilitas 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach
's Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,959 ,960 4 
 
E. Uji Validitas dan Reabilitas Kualitas Audit 
Correlations 
 KA1 KA2 KA3 KA4 TOTAL KA 
KA1 
Pearson Correlation 1 ,773
**
 ,762
**
 ,898
**
 ,921
**
 
Sig. (2-tailed) 
 
,000 ,000 ,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 
Correlations 
 AKB1 AKB2 AKB3 AKB4 TOTAL 
AKB 
AKB1 
Pearson Correlation 1 ,848
**
 ,800
**
 ,894
**
 ,935
**
 
Sig. (2-tailed) 
 
,000 ,000 ,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 
AKB2 
Pearson Correlation ,848
**
 1 ,869
**
 ,894
**
 ,955
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
 
,000 ,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 
AKB3 
Pearson Correlation ,800
**
 ,869
**
 1 ,838
**
 ,931
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
 
,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 
AKB4 
Pearson Correlation ,894
**
 ,894
**
 ,838
**
 1 ,959
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
 
,000 
N 45 45 45 45 45 
TOTAL 
AKB 
Pearson Correlation ,935
**
 ,955
**
 ,931
**
 ,959
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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KA2 
Pearson Correlation ,773
**
 1 ,879
**
 ,887
**
 ,947
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
 
,000 ,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 
KA3 
Pearson Correlation ,762
**
 ,879
**
 1 ,772
**
 ,911
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
 
,000 ,000 
N 45 45 45 45 45 
KA4 
Pearson Correlation ,898
**
 ,887
**
 ,772
**
 1 ,955
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
 
,000 
N 45 45 45 45 45 
TOTAL KA 
Pearson Correlation ,921
**
 ,947
**
 ,911
**
 ,955
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,951 ,951 4 
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Lampiran 7 
Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 45 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,54023434 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,197 
Positive ,197 
Negative -,099 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,319 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,062 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
UJI MULTIKOLONIERITAS 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant) 
  
TOTAL TBP ,305 3,279 
TOTAL FA ,265 3,777 
TOTAL DPC ,394 2,537 
TOTAL AKB ,858 1,165 
a. Dependent Variable: TOTAL KA 
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UJI HETEROSKEDASTISITAS 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,245 ,510 
 
2,443 ,019 
TOTAL TBP -,067 ,040 -,437 -1,694 ,098 
TOTAL FA ,042 ,042 ,277 1,000 ,323 
TOTAL DPC -,035 ,029 -,271 -1,192 ,240 
TOTAL AKB ,013 ,028 ,074 ,484 ,631 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 8  
Uji Kelayakan Model  
UJI F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 224,136 4 56,034 174,540 ,000
b
 
Residual 12,842 40 ,321   
Total 236,978 44    
a. Dependent Variable: TOTAL KA 
b. Predictors: (Constant), TOTAL AKB, TOTAL TBP, TOTAL DPC, TOTAL FA 
 
 
 
UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R
2
)  
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,973
a
 ,946 ,940 ,567 
a. Predictors: (Constant), TOTAL AKB, TOTAL TBP, TOTAL DPC, TOTAL FA 
b. Dependent Variable: TOTAL KA 
  
UJI  T 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,981 ,794  -1,235 ,224 
TOTAL 
TBP 
,108 ,062 ,116 1,744 ,089 
TOTAL FA ,271 ,066 ,295 4,118 ,000 
TOTAL 
DPC 
,465 ,046 ,594 10,133 ,000 
TOTAL 
AKB 
,106 ,043 ,098 2,459 ,018 
a. Dependent Variable: TOTAL KA 
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Lampiran 9 
Foto  
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